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ANALISIS PEMBERIAN INSENTIF TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH
(STUDI PADA PT. BUMIPUTERA SYARIAH BANDAR LAMPUNG)

ABSTRAK

Insentif adalah penghargaan atas dasar prestasi kerja yang tinggi yang
merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap prestasi kerja karyawan
pada organisasi. Metode insentif yang adil dan layak merupakan daya penggerak
yang merangsang terciptanya pemeliharaan karyawan. Karena dengan pemberian
insentif karyawan merasa mendapat perhatian dan pengakuan terhadap produktivitas
kerja yang dicapai, sehingga semangat kerja dan loyalitas karyawan akan lebih baik.
Pelaksanaan pemberian insentif dimaksudkan perusahaan terutama untuk
meningkatkan prestasi dan mempertahankan karyawan yang mempunyai
produktivitas tinggi untuk tetap bekerja pada perusahaan. Insentif itu sendiri
merupakan rangsangan yang diberikan kepada karyawan dengan tujuan untuk
mendorong karyawan dalam bertindak dan berbuat sesuatu untuk tujuan perusahaan.
Hal ini berarti insentif merupakan suatu bentuk motivasi bagi karyawan agar dalam
diri mereka timbul semngat yang lebih besar untuk berprestasi bagi perusahaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem pemberian
insentif pada PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung dan Bagaimana pengaruh
insentif yang dikeluarkan PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung terhadap
produktivitas kerja karyawan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
sistem pemberian insentif yang digunakan PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung
dan apakah pemberian insentif berpengaruh pada produktivitas kerja karyawan.
Objek penelitian adalah PT. Bumiputerra Syariah Bandar Lampung. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik wawancara dan
kuesioner yang diajukan dan diberikan kepada pimpinan dan karyawan PT.
Bumiputera Syariah Bandar-Lampung. Sumber data-yang digunakan adalah data
primer berupa wawancara, dokufiéfitasi dan kuesioner.

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Sistem pemberian insentif yang dilakukan oleh pihak perusahaan PT.
Bumiputera Syariah Bandar Lampung sudah cukup baik. Dimana insentif yang
diberikan kepada karyawan sesuai dengan tingkat resiko dan hasil pekerjaan yang
dicapai oleh karyawan. Serta Upaya yang dilakukan PT. Bumiputera Syariah Bandar
Lampung dalam pemberian insentif sudah dapat meningkatkan produktivitas kerja
bagi karyawannya. Dan pemberian insentif pada PT. Bumiputera Syariah sudah
sesuai dengan prinsif Ekonomi Syariah yang mana setiap karyawan akan
mendapatkan balasan dari hasil pekerjaannya yang berupa insentif.

Kata Kunci : Insentif, Produktivitas, Motivasi
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Artinya : Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan rosul-Nya serta
orang orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. At Taubah :

Ayat 105).
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PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Agar memudahkan dalam memahami judul skripsi ini dan tidak
menimbulkan kesalahpahaman bagi para pembaca, maka perlu adanya penjelasan
terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan
judul skripsi ini. Maka terlebih dahulu ditegaskan hal-hal yang terkandung dalam
judul tersebut
1. Insentif

Orang memutuskan sesuatu dengan membandingkan keuntungan dan
biaya, prilaku mereka mungkin berubah ketika biaya atau keuntungan juga
berubah. Artinya, orang menanggapi adanya insentif. ' Insentif adalah
penghargaan atas. dasar prestasi kerja yang tinggi-yang merupakan rasa
pengakuan dari pihak organisasi terhadap prestasi kerja karyawan dan

konstitusi pada organisasi.. & o
2. Produktivitas kerja

Produktivitas kerja adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan

dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil itu. Sedangkan

', N. Gregory Mankiw, Euston Quah, Peter Wilson, Pengantar Ekonomi Mikro (Jakarta :
salemba empat, 2013) h. 7.

* Mangkunegara. Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2004) h. 89.



secara umum adalah ratio antara kepuasan atas kebutuhan dan pengorbanan
yang dilakukan.’

. Ekonomi Syariah

“Ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk mengalokasikan dan
mengelola sumber daya untuk mencapai falah berdasarkan prinsip-prinsip dan
nilai-nilai Al-quran dan sunnah”.’

Dengan demikian yang dimaksud judul diatas adalah suatu penelitian
mengenai gerak perubahan lembaga yang mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan daerah di bidang koperasi,
usaha kecil menengah, perindustrian dan perdagangan agar memiliki inisiatif
dan kemampuan untuk mengelola sendiri sumber daya mereka yang sebagian
besar masih perlu mendapat dukungan dari pemerintah agar dapat terus

berkembang berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-quran dan sunnah.

. PT Bumiputera Syariah

Bumiputera Syariah“adalah perusghaai“asuransi terkemuka di Indonesia.
Bumiputera Syariah telah berkembang untuk mengikuti perubahan kebutuhan
masyarakat. Pendekatan modern, produk yang beragam, serta teknologi yang
mutakhir yang ditawarkan dan didukung oleh nilai nilai yang tradisional yang
melandasi pendirian Bumiputera Syariah. Bumiputera Syariah telah merintis

asuransi jiwa syariah di Indonesia dan hingga saat ini tetap menjadi perusahaan

* Rusli Syarif, Produktivitas (Bandung : Angkasa, 1991), h. 1.
* P3EL, Ekonomi Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), h. 19.



asuransi yang bergerak dibidang syariah. Bumiputera Syariah adalah
perusahaan asuransi mutual, dimiliki oleh pemegang polis Indonesia,
dioperasikan untuk kepentingan pemegang polis indonesia. Bumiputera Syariah
dimiliki oleh masyarakat Indonesia dari berbagai latar belakang dan kelompok
umur, serta menyediakan berbagai produk syariah.
5. Pengertian judul secara keseluruhan

Adapun pengertian judul secara keseluruhan adalah bagaimana

pengaruh yang dirasakan karyawan setelah mereka mendapatkan tambahan

upah atau insentif.

B. Alasan Memilih Judul
Dalam penelitian ini yang menjadi alasan mendasar dalam memilih judul ini
adalah:
1. Alasan objektif
Banyaknnya perusahaan yang berdiri di Indonesia saat ini membuat

persaingan antar perusahaan menjadi semakin kuat, salah satu contohnya yang

At —in

ada dikota Bandar Larnpung.. Oleh kaféﬁa itu karyawan menjadi salah satu
yang berperan penting dalam memajukan perusahaan tempat mereka bekerja.
Dengan adanya insentif yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan, diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas kerja para karyawan yang bekerja pada
perusahaan tersebut. Karna seiring dengan meningkatnya produktivitas kerja

karyawan maka akan meningkat pula kualitas suatu perusahaan.



2. Alasan Subjektif

a) Penelitian ini sesuai dan berkaitan dengan program studi yang peneliti ambil,

yaitu Ekonomi Islam.
b) Penelitian ini didukung dengan literature yang memadai sehingga

dimungkinkan dapat diselesaikan dengan waktu yang direncanakan

C. Latar Belakang Masalah
Asuransi syariah adalah perusahaan dengan sistem operasional yang
didasarkan pada prinsip Islam. Perusahaan asuransi syariah pertama kali lahir di
Indonesia pada tahun 1994. Asuransi syariah lahir untuk menjawab kebutuhan
umat Islam yang menginginkan sebuah perusahaan asuransi berbasis Islam.
Bebrapa tahun terakhir ini, perusahaan asuransi terus menunjukkan
perkembangannya. Perusahaan asuransi syariah baru mulai bermunculan, bahkan
perusahaan asuransi konvensional mulai berlomba untuk membuka divisi syariah
karena melihat minat masyarakat yang demikian tinggi tethadap produk asuransi
syariah. Hal ini semakin mg;d?rong perke’ml?‘anﬁe}n perusahaan asuransi syariah
dalam rangka menjawab kebutuhaﬁ mas?éfakat Indonesia akan asuransi yang
berbasis pada prinsip Islam. Berikut ini adalah pertumbuhan perasuransian di

Indonesia :



Tabel 1.1 perkembangan perusahaan Asuransi di Indonesia

NO | Keterangan / Descpition 2010 | 2011 | 2012 [ 2013 | 2014
1. | Asuransijiwa/ Life Insurance 46 45 47 49 50
a. Swasta Nasional / National | 29 26 28 30 31
Private 17 19 19 19 19
b. Patungan / Joint venture
2. | Asuransi Kerugian / Non Life | 87 85 84 82 81
Insurance 69 66 66 65 64
a. Swasta Nasional / National | 18 19 18 17 17
Private
b. Patungan / Joint Venture
3. | Reasuransi/ Reinsurance 4 4 4 4 5
a. Swasta Nasional / ‘National | 4 4 4 4 5
Private = = - - -
b. Patungan / Joi;:t %en‘ture —
4. | Penyelenggara Asuransi Sosial dan | 2 2 2 2 2
Jaminan Sosial Tenaga Kerja /
Companies  Administering  Social
Insurance and Workers  Social
Security Program
5. | Penyelenggara asuransi unutk PNS | 3 3 3 3 3




dan TNI / POLRI / Companies
Administering Insurance for Civil

Servants and Armed Forces / Police

6. | Jumlah/ Total (1 s.d.5)/ (I to 5) 142|139 | 140 | 140 | 141

7. | Pialang Asuransi / Insurance Brokers | 138 | 138 | 150 | 153 | 157

8. | Pialang Reasuransi / Reinsurance | 25 27 29 29 31

Brokers

9. | Penilai Kerugian Asuransi / Loss | 28 27 26 25 26

Adjusters

10. | Konsultan Aktuaria / Actuarial | 28 29 29 28 29

Consultants

11. | Agen Asuransi / Insurance Agents 16 21 24 25 29

12. | Jumlah (7 s.d. 11)/ Total (7 to 11) 235 242 | 258 |[260 |272

13. | Jumlah (1 s.d.11)/ Total (1 to 11) 377 | 381 [ 398 | 400 |413

Tabel diatas adalah perkéfhbangan "asurans—i'k di Indonesia dari tahun 2010
sampai dengan 2014.

Di Indonesia saat ini banyak perusahaan asuransi yang telah berdiri, dengan
berkembangya perusahaan asuransi banyak pula karyawannya yang telah bekerja

pada perusahaan tersebut. Perusahaan asuransi pun banyak yang memberikan

*http:// www.ojk.go.id, Akses pada 15 Maret 2017



insentif bagi para karyawannya, hal ini semata mata untuk memberikan motivasi
kerja dan juga agar karyawan dapat lebih betah bekerja pada perusahaan tersebut.

Metode insentif yang adil dan layak merupakan daya penggerak yang
merangsang terciptanya pemeliharaan karyawan. Karena pemberian insentif
karyawan merasa mendapat perhatian dan pengakuan terhadap produktivitas kerja
yang dicapai, sehingga semangat kerja dan loyalitas karyawan akan lebih baik.
Pelaksanaan pemberian insentif dimaksudkan perusahaan terutama untuk
meningkatkan prestasi dan mempertahankan karyawan yang mempunyai
produktivitas tinggi untuk tetap bekerja pada perusahaan. Insentif itu sendiri
merupakan rangsangan yang diberikan kepada karyawan dengan tujuan untuk
mendorong karyawan dalam bertindak dan berbuat sesuatu untuk tujuan
perusahaan. Hal ini berarti insentif merupakan suatu bentuk motivasi bagi
karyawan agar dalam diri mereka timbul semngat yang lebih besar untuk
berprestasi bagi perusahaan.

Adapun fungsi dari_insentif itu sendiri adalah untuk memberikan tanggung
jawab dan dorongan bag'iil;éify'awan. Iﬁéeh.ti‘t? “memberikan jaminan bahwa
karyawan akan mengarahkan usahanya untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut
Cascio, dalam menentukan insentif langkah langkah yang efektif meliputi:

1. Menentukan standar prestasi yang tinggi

2. Mengembangkan sistem penilaian prestasi yang tepat

3. Melatih penilai dalam melakukan penilaian prestasi dalam memberikan
umpan balik kepada bawahannya

4. Mengaitkan penghargaan secara ketat dengan prestasi kerja



5. Mengupayakan agar peningkatan penghargaan ada artinya bagi karyawan
perusahaan.’

Oleh karena itu perusahaan perlu untuk memberi balas jasa yang sesuai
dengan kontribusi mereka. Pada dasarnya, karyawan memasuki suatu perusahaan
dikarenakan suatu ketertarikan mereka terhadap balas jasa yang diberikan. Salah
satu balas jasa yang diberikan oleh perusahaan adalah insentif. Pemberian insentif
diharapkan mampu menjadi alat yang tepat dan membawa dampak yang baik bagi
karyawan dan perusahaan. Beberapa dampak dari pemeberian insentif bagi
karyawan adalah meningkatnya motivasi kerja, produktivitas kerja, serta kepuasan
kerja. Dampak pemberian insentif bagi perusahaan antara lain rendahnya tingkat
turn over karyawan, sehingga karyawan betah bekerja diperusahaan, yang pada
akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Beberapa penelitian terdahhulu menyatakan bahwa insentif sering dianggap
sebagai faktor yang-dominan mempengaruhi motivasi dan produktivitas kerja.
Namun, dengan produktivitas kerja karyawan insentif belum tentu dominan
mempengaruhinya, karena';éc-fa‘: - beberapé“ \fglit;(‘)r lain yang mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan yaitu kondisi tempat kerja, hubungan dengan mereka
sekerja dan atasan, sarana dan prasarana yang mendukung terselesaikannya
pekerjaan.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti pemeberian insentif terhadap

produktivitas kerja karyawan untuk melihat apakah insentif yang diterapkan

% Mutiara S, Panggabebean, Manajemen Sumberdaya Manusia (Bogor : Ghalia Indonesia,
2004), h. 90.



perusahaan akan berpengaruh secara signifikan dengan produktivitas kerja
karyawan atau faktor faktor lain selain insentif yang akan lebih signifikan

berpengaruh dengan produktivitas kerja karyawan.

Secara umum produktivitas mengandung pengertian antara hasil yang
dicapai dan keseluruhan sumber daya yang di pergunakan. Karena itu
produktivitas ini menunjukkan rasio antara sumber daya yang digunakan dan
produksi atau antara masukan (input) dan keluaran (output). Sementaa itu,
peningkatan produktivitas merupakan pengertian relatif, melukiskan keadaan yang
lebih merupakan pengertian relatif, melukiskan keadaaan yang lebih baik
dibandingkan dengan suatu keadaan masa lampau atau keadaan ditempat lain.
Produktivitas meningkat jika digunakan sumberdaya yang lebih sedikit untuk
mencapai produksi yang sama atau bahkan produksi lebih banyak. Produktivitas
meningkat jika dengan penggunaan sumber daya yang sama diperoleh produksi
yang lebih banyak. Demikian pula produktivitas meningkat jika penggunaan
sumber daya lebih banyak menghasilkan yangjauh lebih banyak.

Setiap perusahaan memili‘i(.i‘t’arget yang harus dicapai dalam setiap bulan
atau setiap tahunnya, begitu juga yang ada di perusahaan asuransi. Perusahaan
asuransi memiliki target yang harus dicapai yaitu berupa premi dan juga nasabah
setiap bulannya. Disinilah tugas para karyawan bagaimana caranya agar
perusahaan tidak rugi, yaitu dengan cara mendapatkan premi yang melampaui
target. Dan karyawan akan mendapatkan insentif sesuai dengan tingkat

pekerjaannya, insentif yang dikeluarkan pihak perusahaan yaitu setiap enam bulan



sekali. Oleh karena itu peningkatan produktivitas kerja dalam sebuah perusahaan

sangat diperlukan agar perusahaan dapat mencapai target setiap bulannya. Sebab

apabila sebuah perusahaan tidak dapat mencapai target yang telah ditentukan

setiap bulannya maka perusahaan tersebut akan mengalami kehancuran atau

kolaps. Berikut ini adalah laporan keuangan PT. Bumiputera Syariah ;

Tabel 1.2 Laporan Keuangan PT. Bumiputera Syariah

No | Uraian 2011 2012 2013
1. | Pendapatan Premi
a. Pendapatan Premi 5.069.738,90 | 5.504.577,51 | 5.398.698,03
b. Premi Reasuransi (85.244,37) | (100.152,80) | (86.723,10)
c. Penurunan (11.171,54) (9.059,78) | (24.571,18)
2. | Jumlah Pendapatan Premi Neto | 4.995.665,40 | 5.395.364,93 | 5.287.403,75
3. | Hasil Investasi 801.773,44 | 740.573,54 | 1.456.253,23
4. | Imbalan Jasa/Jasa Manajemen 1.918,37 2.197,05 3.982,22
5. | Pendapatan Lain P — 40.572,70 170.139,34
6. | Jumlah Pendapatan 5.841.676,84 | 6.178.708,22 | 6.917.778,54

Dari data tabel diatas dapt kita simpulkan bahwasannya laporan keuangan

pada PT. Bumiputera Syariah meningkat setiap tahunnya.

Seiring dengan perkembangannya, jumlah perusahaan asuransi semakin

bertambah dari waktu ke waktu. Hal ini menimbulkan persaingan yang semakin




ketat diantara perusahaan asuransi dalam mendapatkan nasabah. Pelayanan yang
terbaik merupakan kunci agar nasabah tetap loyal pada suatu perusahaan asuransi.
Nasabah akan terlayani dengan baik, jika didukung dengan kinerja perusahaan
yang baik pula. Kinerja perusahaan asuransi yang baik tidak hanya dilihat dari
kenaikan aset dan juga banyaknya jumlah nasabah. Namun, dilihat pula dari
sumberdaya manusia yang melayani nasabah tersebut. Sumberdaya manusia atau
yang biasa disebut dengan karyawan adalah sumberdaya yang unik dibandingkan
dengan sumberdaya yang lain, karena sumberdaya manusia adalah sumberdaya
yang hidup dibandingkan dengan sumberdaya yang lainnya yaitu finansial, fisik,
kemampuan dan teknologi.

Sumber daya manusia adalah satu satunya sumber daya yang hidup
dibandingkan sumber daya yang lainnya, yaitu finansial, fisik, kemampuan dan
teknologi. Susanto dan Rasto menyatakan bahwa sumberdaya manusia
menyatakan bahwa sumberdaya manusia adalah unsur yang paling penting dari
suatu organisasi dan merupakan pendukung sekaligus-penentu keberhasilan dari
suatu organisasi. Tanpa adaif}:lé-ﬁﬁﬁlberdaya'-rha;ahéia, maka sumberdaya lain tidak
dapat bekerja. Pentingnya peran sumberdaya manusia bagi perusahaan, maka
sumberdaya manusia perlu dikelola dengan baik agar dapat memberikan
sumbangan untuk kemajuan perusahaan.”. Karyawan adalah sumber daya yang

telah memberikan kontribusi besar terhadap perusahaan. Tanpa adanya karyawan

7 Suwanto dan Rasto, Manajemen Perusahaan (Studi Pendekatan Operatif dan Sistem
Informasi). (Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan Nasioanal, 2003), h. 51.



yang bekerja disebuah perusahaan atau organisasi, maka perusahaan tersebut akan
sangat sulit untuk mencapai tujuannya.

Selama beberapa tahun belakangan ini, perkembangan asuransi di Indonesia
menunjukan angka kemajuan yang cukup baik. Perusahaan asuransi menunjukan
geliat pertumbuhan didalam usaha yang mereka jalankan, yang mana semakin hari
semakin banyak nasabah yang menggunakan layanan asuransi didalam kehidupan
mereka. Kesadaran masyarakat akan pentingnya sebuah perlindungan atas
berbagai macam resiko yang bisa terjadi dan menimpa diri mereka sewaktu waktu
adalah salah satu penyebab tingginya jumlah pengguna asuransi belakangan ini.
Hal ini tentu saja menjadi sebuah keuntungan tersendiri bagi perusahaan asuransi
yang menyediakan layanan asuransi, dimana akan semakin luas pasar yang bisa
diolah dan dijadikan sebagai sasaran penjualan produk yang mereka miliki.

Di Indonesia saat ini ada 2 tipe asuransi yang digunakan masyarakat yakni
asuransi konvensional dan asuransi syariah, asuransi syariah muncul karena tidak
sejalan dengan kesesuaian praktik asuransi terhadap syariah. Meskipun demikian,
dengan banyaknya kajian tef;ﬁé&ab~'praktik ‘péréiéibmian dalam perspektif hukum
Islam, asuransi mulai diselaraskan dengan ketentuan ketentuan syariah. Asuransi
syariah menurut pasal UU no. 2 tahun 1992 tentang usaha perasuransian adalah
perjanjian antara dua pihak atau lebih, pihak pihak penanggung meningkatkan diri
kepada tertanggung yang menerima premi asuransi, untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang

mungkin akan diderita tertanggung, yang tibul dari suatu peristiwa yang tidak



pasti, atau untuk memeriaka suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal
atau hidupnya sesorang yang dipertanggungkan. Sedangkan asuransi syariah
menurut Dewan Syariah Nasional adalah usaha untuk saling melindungi dan
tolong menolong diantara sejumlah orang melalui investasi dalam aset yang
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad
yang sesuai syariah.

Pada dasarnya dalam ajaran Islam telah terdapat referensi yang jelas tentang
adanya semangat untuk melakukan tolong menolong (ta’awun) antara sesama

manusia. Hal ini tergambar didalam surat Al-Maidah ayat 2 :
5 5 O a1 e Y e 5 D e s
Cilaal) Lk

Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran,
dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya” (QS. Al-Maidah : 2)dum o, e N

Semangat inilah yang menjadi dasar adanya asuransi pada tahap awal.
Asuransi sebagai suatu wujud usaha dalam pertanggungan yang melibatkan antara
disekelompok orang di satu pihak dan perusahaan asuransi, sebagai lembaga
pengelola dana pihak lain, telah mengangkat isu utama saling menanggung dalam
menghadapi musibah atau bencana. Bahkan ada anggapan yang mengatakan tidak

ada hidup tanpa resiko sebagaimana tak ada hidup tanpa kematian. Resiko

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya (Bekasi : Citra Bagus Segara, 2014), h.
106.



merupakan kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang tidak diduga atau tidak
diinginkan. Jadi merupakan ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya sesuatu,
yang apabila terjadi mengakibatkan kerugian.

Asuransi merupakan sarana financial dalam tata kehidupan rumah tangga
dalam menghadapi resiko yang mendasar. Asuransi dan lembaga asuransi sebagai
lembaga peralihan resiko mempunyai peran penting. Usaha perasuransian sebagai
salah satu lembaga keuangan non bank ini sangat penting perannya dalam rangka
pembangunan bidang ekonomi karena dengan usaha ini bisa menghimpun dana
yang digali melalui masyarakat melalui perolehan premi tertanggung.

Asuransi syariah memiliki 2 macam akad yaitu, akad tijarah dan akad
tabarru, demmikian juga premi yang terkumpul dari peserta lansung dipisahkan
menjadi dua rekening. Rekening tabarru untuk dana nasabah yang terkumpul dan
diniatkan untuk menolong saudaranya dan rekening peserta untuk dana peserta
yang terkumpul yang ditujukan untuk investasi. Sumbersdana pembayaran klaim
asuransi syariah diperoleh dari rekening tabarru sepenuhnya yaitu rekening dana
tolong menolong dari selurﬁf; ii’ééérta yan'g ‘Aséj.zﬁ?awal sudah diakadkan dengan
ikhlas oleh peserta untuk keperluan saudara saudarnya apabila adayang
ditakdirkan Allah meninggal dunia atau mendapat musibah kerugian materi,

kecelakaan dan sebagainya’. Berbeda dengan asurasni konvensional, dana klaim

diambil dari rekening perusahaan.

’ Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (life and general) Konsep & Sistem Operasional
(Jakarta : Gema Insani, 2004), h. 315.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana sistem pemberian insentif pada PT. Bumiputera Syariah Bandar
Lampung ?
2. Bagaimana pengaruh insentif yang dikeluarkan PT Bumiputera Syariah Bandar
Lampung terhadap produktivitas kerja karyawan ?
E. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini untuk menghindari terjadinya pembiasan masalah dan
karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan penguasaan teoritis peneliti, Adapun
pembatasan masalah tersebut sebagai berikut:
1. Hal yang diteliti adalah peranan PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung
terhadap kesejahteraan karyawannya
2. Variable yang dianalisis adalah implementasi pemberian bonus karyawan yang
dilakukan PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung sudah sesuai dengan

prinsip prinsip Ekonomi [slam. @

—in

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui dan menganalisa sistem pemberian insentif yang
digunakan PT. Bumiputera syariah Bandar Lampung.
b) Untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh insentif yang dikeluarkan PT.

Bumiputera Syariah Bandar Lampung terhadap produktivitas kerja karyawan



2. Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi bagi perkembangan Ilmu Ekonomi khususnya
mengenai Peranan perusahaan dan juga industri industri yang ada di Kota
Bandar lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan serta tambahan alternatif untuk
penelitian selanjutnya yang sejenis.
b) Manfaat Praktis
Memberikan informasi, kontribusi, dan masukan kepada para
pengamat ekonomi, praktisi, masyarakat, mahasiswa, lembaga daerah,
pemerintah daerah serta pihak-pihak yang berkepentingan dalam bidang
ekonomi.
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a) Jenis Penelitian
Penelitian ini rhéu}dékan peneliﬁa;%épangan (field research), yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit baik
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.'°
Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang bersumber

dari lokasi atau lapangan penelitian yang berada di PT. Bumiputera Syariah

' Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), h. 22.



Bandar Lampung dalam pemberian insentif terhadap produktivititas kerja
karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam.
b) Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, karena dalam penelitian ini
memberikan gambaran tentang peranan PT. Bumiputera Syariah serta
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis
serta menginterpretasikan. Deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara
sitematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.''
Dalam kaitan dengan penelitian ini menggambarkan apa adanya,
tentang hal-hal yang berkenaan dengan PT. Bumiputera Syariah dalam
Perspektif Ekonomi Islam.
2. Jenis dan Sumber Data
a) Jenis Data
Dalam usaha ;ur-ltuk menc'aﬁ\'-;kébenarannya, penelitian  ini
menggunakan data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang dinyata dalam
bentuk kalimat atau uraian. Dalam hal ini data yang akan digunakan sebagai
alat analisis adalah data-data keterangan mengenai Peranan PT. Bumiputera

Syariah Bandar Lampung dalam pemberian insentif terhadap produktivitas

kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam.

"' Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Jakarta : Bumi
Aksara, 2007), h. 47.



b) Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder.

1) Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden atau objek
yang diteliti.'* Data primer yang dimaksud adalah data-data yang penulis
peroleh secara langsung dengan melakukan interview (wawancara)
terhadap karyawan dan kepala cabang PT. Bumiputera Syariah Kota
Bandar lampung.

2) Data sekunder merupakan data yang diterbitkan atau digunakan oleh
organisasi yang bukan pengolahnya "> Dalam penelitian ini penulis
mendapatkan data sekunder dengan mengutip literature dari buku-buku
yang berhubungan dengan penelitian dan data-data dari PT. Bumiputera
Syariah atau perusahaan yang serupa lainnya.

3) Populasi dan: Sampel
a) Populasi

Populasi ';é&;Ia{hl Wilayéﬁ "‘g%ﬁeralisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.'* Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang

bekerja di PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung. Seleruh

12 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta : Erlangga, 2003), h.
8.

1 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian: Untuk Ekonomi dan Bisnis, Rev.Ed
(Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2008), h. 71.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (Bandung : Alfabeta, 2011),
h. 80.



karyawan yang bekerja berjumlah 52 orang, yang terdiri dari 4 orang
dinas dalam dan 48 orang dinas luar.
b) Sampel
Untuk mewakili populasi yang telah ditetapkan dalam penelitian
ini maka diperlukan sampel sebagai cerminan guna menggambarkan
keadaan populasi dan agar lebih mudah dalam melaksanakan penelitian,
atau bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. maka
penulis akan mengambil sampel dari 40 orang karyawan.
4) Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan-wawancara, observasi, dan dokumentasi

a) Wawancara (Inté;i:vié'vi;)ﬂr o

Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi informasi atau

keterangan keterangan.'’. Dalam proses ini yang penulis melakukan

wawancara yang tidak berstruktur yaitu melakukan wawancara yang

83.

"% Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), h.



bersifat bebas (berbincang-bincang) dengan karyawan dan kepala
cabang PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung yang memegang

informasi tentang upah, insentif dan sebagainya.

b) Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah besar fakta dan
data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi
misalnya catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan, foto, dan lain-
lainnya.

Adapun pelaksanaan metode ini adalah dengan mencatat data
yang ada pada dokumen-dokumen, catatan harian, buku pedoman, dan
arsip yang ada pada PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung.

c¢) Kuesioner
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.
Untuk mempero‘lgh@ata, angket di\‘sel_)ﬁrkan kepada responden ( orang
orang yang menjawéb jadi‘“s/ang diselidiki ), terutama pada
penelitian.'®
5) Pengolahan Data
Setelah sumber mengenai data dikumpulkan berdasarkan sumber

diatas, maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data yang diproses

sesuai dengan kode etik penelitian dengan cara Pemeriksaan data (editing)

1 Ibid, h. 76.



Pemeriksaan data (editing) adalah Pengecekan atau pengoreksian
data yang telah terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada pencatatan di lapangan dan bersifat

koreksi.!”

6) Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, baik dari lapangan maupun pustaka, maka
selanjutnya menganalisa data sesuai dengan permasalahannya.Data
tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis data yang bersifat
kualitatif yaitu metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang yang diamati.Adapun metode berfikir yang dipakai pada
penelitian ini adalah Metode Deduktif.

Metode deduktif adalah cara berfikir yang berdasarkan pada
pengetahuan=pengetahuan .umum, fakta-fakta yang umum, fakta-fakta
yang unik dan.merangkai fakta-fakta yang.umum itu menjadi suatu
pemecahan yang ';B»ér-S’i‘fait Khusts. 18.:[‘“)'kengan metode tersebut akan
diuraikan secara umum tentang Peranan PT. Bumiputera Syariah Bandar
Lampung dalam pemberian insentif karyawan terhadap produktivitas

kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam kemudian akan ditarik kesimpulan

secara khusus dari penafsiran awal.

' Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 126.
" Nana Sudjana, Pedoman Penyusunan Skripsi, Tesis dan Disertasi (Jakarta : Rineka Cipta,

1996), h. 32.



H. Penelitian Terdahulu

1. Muhammad Subki pada tahun 2015 *“ pengaruh pemberian insentif
terhadap kinerja guru di SMK ISLAMIYAH CIPUTAT ” . Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja
Guru di SMK Islamiyah Ciputat. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dalam bentuk korelasional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh guru SMK islamiyah yang berjumlah 50 orang responden. Instrumen

yang digunakan adalah angket dengan bentuk pernyataan.

Hasil perhitungan keofesien korelasi yang dilakukan dengan menggunakan
rumus Product Moment menghasilkan nilai Rxy sebesar 0,839, yang
menghasilkan nilai koefesien determinasi sebesar 70,4%. Hal ini berarti
bahwa variabel pemberian insentif memberikan pengaruh terhadap variabel kinerja
guru. dari hasil perhitungan tersebut, diketahui Rhitung > Rtabel, maka dapat

diartikan bahwa kontribusi kedua variabel tersebut dengan kategori tinggi.

Pengaruh pemberian insentif ferhadap. kinerja guru dengan kategori tinggi
tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru di SMK Islamiyah Ciputat secara
keseluruhan dipengaruhi oleh besarnya pemberian insentif. Artinya pemberian
insentif mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningkatan kinerja
seorang guru, karena semakin tinggi tanggung jawab dan kewajiban seorang guru

dalam melahirkan lulusan yang berkualitas maka semakin tinggi pula tingkat



kebutuhan yang diperlukan guru dalam upaya memenuhi dan melaksanakan

kewajibannya."’

2. Wiwik Kulyana pada tahun 2010 “ pengaruh insentif terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT. TRI SAKTI SARIMAS PEKANBARU . PT. TRI
SAKTI SARIMAS adalah salah satu perusahaan swasta yang bergerak di sub
sektor industri perkebunan. Produk utama dari perkebunan adalah kelapa sawit.
Dalam kegiatan usahanya, perusahaan ini mengolah kelapa sawit dalam bentuk
tandan buah segar (TBS) menjadi Crude Palm Qil (CPO). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui besamya pengaruh insentif terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. TRI BAKTI SARIMAS PEKANBARU. Dan untuk
mengetahui pemberian insentif yang diterapkan oleh PT. TRI BAKTI SARIMAS
PEKANBARU. Untuk melengkapi penelitian, maka penulis menggunakan data
primer dan data skunder. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan PT. TRI BAKTI SARIMAS yang berjumlah sebanyak 50 orang.
Karena populasi relatif kecil, {naka seluruh -pQE'lkllaSi dijadikan sampel dengan
teknik pengambilan sampel secafé sensu;; Metode pengumpulan data melalui

interview dan questinary.

Dari hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan antara insentif
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. TRI BAKTI SARIMAS adalah benar

karena dapat dibuktikan dengan analisa statistik. Oleh sebab itu peneliti

" Muhammad Subki, pengaruh pemeberian insentif terhadap kinerja guru di SMK
ISLAMIYAH CIPUTAT, (Jakarta : 2015).



menyarankan sebaiknya pihak pimpinan perusahaan tersebut perlu merencanak
suatu sistem kompensasi yang sesuai dan saling menguntungkan kedua belah
pihak, baik bagi karyawan maupun perusahaan dan kemudian menerapkannya

dengan adil dan bijaksana kepada setiap karyawan.*

3. Ami Sholihati pada tahun 2012 “ tinjauan hukum Islam tentang insentif
passive income pada multilevel marketing syariah di PT. K-LINK
INTERNASIONAL”. MLM (Multi Level Marketing) merupakan salah satu
cabang dari direct selling adalah salah satu sistem bisnis yang pemasaran
produknya menggunakan member sebagai pembeli, konsumen, pemasar,
promoter dan sebagai distributor. MLM (Multi Level Marketing) memberikan
peluang bagi siapa saja yang bergabung untuk memperoleh "Passive
Income". Passive incame artinya memperoleh pendapatan atau penghasilan
walaupun sudah tidak bekerja lagi. DiPT. K-Link ada 11 insentif istimewa yang
bisa diperoleh para member. Penelitian ini menjelaskan masalah insentif passive
income yang ada di PT, -KTLink dan n}elg_iglaskan analisa hukum islam
tentang passive income di PT; ’K-Linl‘;International. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui insentif passive incomedi PT. K-Link dan untuk mengetahui
hukum islam tentang passive income pada Multi Level Marketing Syariah di
PT. K-Link International. Adapun untuk menganalisis data penulis
menggunakan metode Diskriptif Analisis, yakni sebuah metode analisis

mendiskripkan suatu situasi atau area populasi tertentu bersifat factual

* Wiwik Kulyana, pengaruh insentif terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. TRI
SAKTI SARIMAS PEKANBARU, (Pekanbaru : 2010).



secara sistematis dan akurat melalui tahap-tahap mencari fakta-fakta yang
ada relevansinya dengan insentif passive incomedan mencari gagasan hukum
islam tentang insentif passive income. Adapun hasil dalam penelitian ini adalah
insentif passive incomediperoleh member yang berperingkat Royal Crown
Ambassador, Crown Ambassador, Emerald Manager, Sapphire Manager,
Diamond manager, dan Senior Crown Ambassador. Peringkat-peringkat
tersebut yang sudah mahir menjalankan SEGITIGA-S (Sikap, Service,
Sponsoring) dan MLM PT. K-Link belum memenuhi ketentuan hukum
Fatwa tentang PLBS (Penjualan Langsung Berjenjang Syariah) No: 75/DSN
MUL/VII2009. insentif yang diperoleh member yang berperingkat atas adalah
passive incomekarena member yang berperingkat atas tersebut mendapatkan
penghasilan yang lebih besar dari downlinenya dan dari hasil jerih payah

paradownline.”!

4. Yanti Simarmata pada tahun 2013 “ pengaruh upah lembur, bonus dan
pengambilan cuti terhaggg : “produktivit-as;!(erja karyawan pada PT.
PERKEBUNAN NUSANTARA‘ iV (PEkSERO) MEDAN * . jenis penelitian
ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan data primer seperti hasil
wawancara dengan pihak perusahaan dan data skunder seperti struktur organisasi.
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik observasi, wawancara
dan kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif.

Penelitian ini dilakukan pada kantor PTP. NUSANTARA IV (Persero) Medan

*' Ami Sholihati, Tinjauan Hukum Islam Tentang Insentif Passive Income pada Multilevel
Marketing syariah di PT. K-LINK INTERNASIONAL, (Semarang : 2012).



Sumaterra Utara yang berlokasi di JI. Suprapto No.2 Medan dan waktu penelitian

dimulai pada bulan februari 2013 sampai dengan selesainya skripsi ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upah lembur, bonnus dan cuti secara
persial dan simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan.”

5. Gracetiara Mera Diviani pada tahun 2015 ” ANALISIS PENGARUH
INSENTIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KEPUASAN
KERJA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI Pada Karyawan Perusahaan Air
Minum Kabupaten Jepara “. Insentif sebagai sarana motivasi yang
mendorong para pegawai untuk bekerja dengan kemampuan yang optimal, yang
dimaksudkan sebagai pendapatan ekstra di luar gaji atau upah yang telah
ditentukan. Penelitian ini berjudul “Analisi pengaruh insentif terhadap kepuasan
kerja dan kinerja karyawan”. Insentif dapat menjelaskan kinerja karyawan
secara signifikan dengan menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel
mediasi. Tujuan penelitian ﬁn ;idélah untik ine*li‘grétahui dan menganalisis apakah
insentif dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan
dikantor PDAM Kabupanten Jepara. Populasi dalam penelitian sebanyak 100
orang, sehingga digunakan teknik wunrestricted random sampling atau total

sampling, yaitu sejumlah 100 orang sebagai populasi diambil seluruhnya

sebagai sampel. Realita di lapangan akhirnya menetapkan hanya 93 responden,

* Yanti Simarmata, pengaruh upah lembur, bonus dan pengambilan cuti terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV (PERSERO) MEDAN,
(Medan : 2013).



sehingga terjadi penurunan sebesar 7%, dan implikasinya penurunan
persentase sample size tersebut masih dianggap memenuhi asas representitas
penelitian, karena di bawah 30 persen. Pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda. Analisis ini menguji bagaimana pengaruh
variabel insentif dan variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap variabel
dependennya yaitu kinerja karyawan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Insentif terhadap kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh model sebesar 70,7%, terdapat pengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan kinerja
karyawan dapat dijelaskan dalam model penelitian sebesar 63,1%, dan insentif
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dapat

dijelaskan oleh model sebesar 49,7%.%

6. Siti Aminah pada tahun 2015 “Analisa Pemberian Insentif Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Batik Virdes Collection Tampo Cluring
Banyuwangi”. Penghargaan, -yang beru’pla\‘-}_nksentif yang diberikan oleh
pemimpin  perusahaan kepada | karyaw‘e‘t.n‘ dewasa ini masih kurang begitu
diperhatikan, sehingga belum dapat memenuhi standar kualitas yang
diharapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan dan pengaruh pemberian insentif dengan kepuasan

kerja karyawan. Adapun lokasi penelitian adalah Batik Virdes Collection

* Gracetiara Mera Diviani, Analisis Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada Karyawan Perusahaan Air Minum Kabupaten
Jepara (Jepara : 2015).



Tampo Cluring yang sudah terkenal di kabupaten Banyuwangi dengan ciri
khasnya yang kuat dan mudah dikenali serta telah mampu melakukan ekspor.
Sementara itu, metode penelitian yang kami gunakan adalah Korelasi Product
Moment. Adapun rancangan penelitian meliputi; Tahap awal: pembuatan
proposal, observasi, identifikasi masalah, menentukan populasi dan sampel.
Tahap selanjutnya: Studi kepustakaan, pembagian angket, pengumpulan data,
pengolahan data, pengujian hipotesis dan kesimpulan.  Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan dan pengaruh positif yang signifikan tentang
pemberian insentif terhadap kepuasan kerja karyawan dengan hasil nilai r table
untuk n= 29F r tabel untuk n=29 dan kesalahan 5 % maka r tabel 0, 367,
sedangkan untuk r hitung adalah 0,960. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r
tabel, maka Ho diterima, dan Ho ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung
lebih besar dari r tabel (> ) maka Ha diterima. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa: pemberian insentif sangat berhubungan dan berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.*

7. Rahmad Rozi pada tahun .2012 ”P‘é.ngaruh Insentif Terhadap Prestasi
Kerja Kryawan Pada PT. Indah Cargo Kota Pekanbaru”. Penelitian ini
dilakukan pada kantor PT. Indah Cargo Kota Pekanbaru pada bulan januari
2011 sampai dengan selesai. Rumusan masalah daripenelitian ini adalah
apakah insentif berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada

PT. Indah Cargo Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh

** Siti Aminah, Analisa Pemberian Insentif Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Batik
Virdes Collection Tampo Cluring Banyuwangi, (Banyuwangi : 2015)



pemberian insentif sangat penting untuk diperhatikan, karna hal ini terkait dengan
hasil kerja para karyawan dalam melakukan pekerjaannya.Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui insentif yang diberikan kepada para karyawan,
prestasi kerja karyawan pada PT. Indah Cargo yangbersangkutan, serta
besarnya pengaruh insentif terhadap peningkatan prestasikerja karyawan PT.
Indah Cargo Kota Pekanbaru ? Berdasarkan latar belakang dan landasan teori
maka hipotesis dari penelitian ini adalah diduga insentif berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Indah Cargo Kota
Pekanbaru. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT.
Indah Cargo Kota Pekanbaru yaitu berjumlah 157 orang sedangkan sampel
berjumlah 61 orang. Sampel diambil dengan metode Slovin. Sedangkan metode
analisa data yang digunakan adalah metode wawancara dan quisioner dengan
hasil uji persamaan regresi linier sederhana dengan bantuan alat bantu
Program SPSS. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
insentif mempengaruhi._prestasi kerja karyawan .PT. Indah Cargo Kota
Pekanbaru berdasarkan péhiﬁiﬁgan nilai (E)‘wksebesar 0,716 dan koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,569 ini menunjukkan bahwa insentif memberikan
pengaruh sebesar 56.90% terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Indah

Cargo Kota Pekanbaru.”

* Rahmad Rozi, Pengaruh Insentif Terhadap Prestasi Kerja Kryawan Pada PT. Indah Cargo
Kota Pekanbaru, (Pekanbaru : 2012).



8. E-Journal ditulis oleh Vicky Frestiani Dewi “ Pengaruh Kompensasi
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kantor Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi, dan UMKM Samarinda pada tahun 2014. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap
produktivitas kerja karyawan pada kantor Dinas Perdagangan, Perindustrian,
Koperasi dan UMKM Samarinda serta untuk mengetahui variabel yang
berpengaruh dominan terhadap produktivitas kerja pegawai. Dasar teori yang
digunakan adalah manajemen sumer daya manusia dengan menggunakan Alat

Analisis Regresi Linier Berganda.

Berdasarkan hasil pemahasan maka disimpulkan penelitian ini adalah Y = 0,790 +
0,480 X1 + 0,187 X2 artinya bahwa variabel kompensasi langsung (X1)
produktivitas kerja pegawai. Nilai korelasi (R) sebesar 0,679 artinya terdapat
hubungan yang kuat antara variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel
terikat (Y). Sedangkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,462 artinya
variabel kompensasi langs;lilng,dan kompgns;isj tidak langsung memberikan

pengaruh sebesar 46,2% terhadap produktivitas kerja.

Dari Uji f didapat f hitng 16,287 > f tabel3,24 artinya hipotesis pertama terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompensasi Langsung (X1) dan kompensasi
tidak langsung (X2) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) diterima.

Sedangkan pada uji t variabel kompensasi langsung mempunyai pengaruh



dominan nilai beta 0,551 dan perhitungan t hitung 3,801 > t tabel2,02 dengan

nilai signifikasi 0,001 < 0,05 maka hipotesis kedua diterima..”®

9. Ibriati Kartika Alimuddin pada tahun 2012 “ pengaruh motivasi
terhadapa produktivitas kerja karyawan pada PT. TELKOM INDONESIA,
Tbk cabang Makasar . penelitian ini bertujuan untik menganalisis pengaruh
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Telkom Tbk. Cabang Makasar
tahun 2012, ditinjau dari aspek motivasi internal dan eksternal. Data penelitian ini
diperoleh dari metode penyajian data dari haisl tanggapan responden (kuisioner),
serta hasil penelitian lainnya yang relefan dengan obyek yang diteliti, dalam hal
ini data primer dari perusahaan telekominikasi PT. Telkom Tbk. Cabang Makasar.
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda dengan menggunakan program SPSS 18. Temuan penelititan ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi yang terdiri dari atas motivasi internal dan
ekstemmal secara simultan (bersama sama) berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan PT'.;Ie%kom Tbk. Tahm12012 Hal ini dibuktikan dengan
hasi uji F dengan taraf signiﬁkaﬁ ’dibawe;h. 0,05. Variabel motivasi internal dan
ekstemal berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji T, variabel independen secara
parsial masing masing mempengaruhi variabel independen jika tingkat

signifikannya dibawah 0,05. Motivasi eksternal dengan taraf signifikan sebesar

*6 E-Journal ditulis oleh Vicky Frestiani Dewi, Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai Kantor Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan UMKM Samarinda,
(Samarinda : 2014).



0,037 dan motivasi intemal dengan taraf signifikan sebesar 0,048. Variabel yang
paling dominan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah motivasi

cksternal.?’

10. E-Journal ditulis oleh Peni Handayani Sistem informasi pemberian
insentif pada toko MER FURNITURE CENTER SEMARANG dengan
menggunkan metode berjenjang pada tahun 2014. Toko MER Fumiture
Center Semarang merupakan toko yang bergerak dibidang penjualan retail.
Dengan adanya sistem terkomputerisasi diharapkan mampu mendukung proses
kerja yang ada didalam toko. Proses perhitungan dan pemberian insentif yang
selama ini belum tersistem dengan baik, sehingga perolehan dan perhitungan
yang selama ini berjalan sering terjadi kesalahan baik kesalahan dalam
perhitungan jumlah insentif maupun kesalahan pada nama karyawan yang
sebenarnya dapat mempengaruhi hak perolehan insentif pada setiap
karyawan. Tujuan. dalam penelitian ini adalah membuat sistem informasi
pemberian insentif sehingga proses perhitungggk dan pemberian insentif lebih
terstruktur dan sistematis. Dari fujuan te;éebut maka dibuatlah suatu rancangan
model sistem, database serta rancangan sistem informasi yang dapat di
implementasikan dalam pelaksanaan pemberian insentif yang ada. Metode
dalam pemberian insentif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode berjenjang, dimana metode berjenjang ini

didasarkan pada acuan target penjualan per individu selama kurun waktu satu

*" Ibriati Kartika Alimuddin, Pengaruh Motivasi terhadapa Produktivitas Kerja Karyawan
pada PT. TELKOM INDONESIA, Tbk cabang Makasar, (Makasar : 2012).



bulan, per nota penjualan yang ada serta total penjualan toko selama satu
bulan. Sedangkan metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah
metode Waterfall, yang meliputi tahapan analisis, desain, implementasi dan
pemeliharaan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sistem informasi
yang dapat memudahkan dalam perhitungan insentif yang terstruktur dan sesuai

dengan kinerja karyawan.”

*¥ E-Journal ditulis oleh Peni Handayani, Sistem informasi pemberian insentif pada toko MER
FURNITURE CENTER SEMARANG dengan menggunkan metode berjenjang, (Semarang : 2014).



BABII

LANDASAN TEORI
A. Insentif
1. Pengertian Insentif

Insentif adalah salah satu imbalan yang diberikan perusahaan kepada
karyawan sebagai bentuk penghargaan atas prestasinya. Dengan kata lain insentif
itu adalah hal-hal atau usaha yang hasrus diperhatikan dan dibangun untuk
menggairahkan karyawan agar rajin bekerja dan dapat mencapai hasil yang lebih
baik sehingga tercipta efektifitas kerja karyawan®. Insentif juga dapat diartikan
sebagai suatu sarana memotivasi berupa materi yang diberikan sebagai suatu
perangsang ataupun pendorong dengan sengaja kepada para perkerja agar dalam
diri mereka timbul semangat yang besar unutk meningkatkan produktivitas

kerjanya dalam organisasi.

Insentif sebagai sarahj iﬁbﬁvasi ya’nAgM rh?ndorong para pegawai untuk
bekerja dengan kemampuan yang optimal, yang dimaksudkan sebagai pendapatan
ekstra di luar gaji atau upah yang telah ditentukan. Motivasi kerja terbentuk dari
sikap (attitute) indivisu dalam menghadapi situasi kerja di organisasi’’. Pemberian

insentif dimaksudkan agar dapat memenuhi kebutuhan para pegawai dan keluarga

* Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetisi (Jakarta : PT. RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 259.

* Mangkunegara Anwar Prabu, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(Bandung : Refika Aditama, 2003), h, 164.



mereka. Istilah sistem insentif pada umumnya digunakan untuk menggambarkan
rencana-rencana pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak
langsung dengan berbagai standar kinerja pegawai atau profitabilitas organisasi.
Guna lebih mendorong produktivitas kerja yang lebih tinggi, banyak organsisasi
menganut sistem insentif sebagai bagian dari sistem kompensasi yang berrlaku
bagi para karyawan organisasi. Berbagai sistem isnsentif yang dikenal dewasa ini
dapat digolongkan pada dua kelompok utama, yaiatu sisitem insentif tingkat

individual dan sistem insentif tingkat kelompok®".

Insenitf individu (piecework), salah satu tehnik yang lumrah digunakan
untuk mendorong para karyawan meningkatkan produktivitas kerjanya dengan
memberi insentif finansial berdasarkan jumlah hasil pekerjaan karyawan yang
dinyatakan dalam unit produksi, artinya makin banyak untuk prpoduksi yang

dihasilkan, maka semakin tinggi insenitf yang akan diterima. **

Insentif kelompok. merupakan kenyataan bahwa-dalam banyak organisasi,
prestasi kerja bukan karena Eeibé’rﬁésilan indi\;i'd’u%l*melainkan karena keberhasilan
suatu kelompok kerja yang mampu bekerja sebagai suatu tim. Penghargaan atas
hasil kolektif itulah yang dimaksud dengan rencana insentif kelompok yang

bentuknya dapat berupa rencana insentif produksi, rencana bagi keuntungan, dan

rencana pengurangan biaya33. Insentif kelompok diberikan apabila kinerja merka

3! Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manuisa (Y ogyakarta : Graha Ilmu, 2013), h.
167.

2 Ibid, h. 167.

33 Ibid, h, 168.



juga melebihi standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Pembayaran insenitf

kelompok dibagi menjadi tiga cara yaitu:

a) Seluruh anggota menerima pembayaran yang sama dengan pembayaran yang
diterima oleh mereka yang paling tinggi prestasi kerjanya

b) Seluruh anggota menerima pembayaran yang sama dengan pembayaran yang
diterima oleh mereka yang paling rendah prestasi kerjanya

c) Seluruh anggota menerima pembayaran yang sama dengan rata-rata

pembayaran yang diterima oleh kelompok®*

Rendahnya motivasi kerja masih menjadi masalah pokok dalam perusahaan.
Karena hal ini juga berhubungan dengan kinerja perusahaan yang terakumulasi
dari karyawan. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi kerja
adalah kurangnya insentif. Insentif merupakan Program-program kompensasi yang
mengaitkan bayaran dengan produktivitas. guna lebih mendorong produktivitas
kerja yang lebih tinggi. Pengaruh insentif material.-adalah untuk memotivasi
karyawan ketika karyawan a:ale—lm fkondisihfrﬁEiéih ekonomi. Sehingga harapan-
harapan untuk mendapatkan peningkatan taraf ekonomi dan kesejahteraan semakin
mendorong motivasi. Sedangkan pengaruh insentif nonmaterial adalah untuk
memotivasi karyawan ketika karyawan dalam kondisi telah memiliki insentif

material. Salah satunya adalah pemberian piagam penghargaan. Sehingga

meningkatkan strata sosial.

* Mutiara S. Panggabean, Op Cit, h. 90.



Motivasi kerja menjadi hal yang penting karena dengan ini diharapkan setiap
individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas
kerja yang tinggi. Menurut Berelson dan Stainer motivasi adalah suatu usaha sadar
untuk mempengaruhi usaha seseorang supaya mengarah tercapainya tujuan
organisasi. Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep
kebutuhan, tujuan dan imbalan®. Masalah motivasi merupakan masalah utama
yang terjadi pada setiap organisasi, karena motivasi dalam suatu organisasi

mempunyai pengaruh terhadap efektifitas organisasi.

Kompensasi dan insentif mempunyai hubungan yang sangat erat, di mana
insentif merupakan komponen dari kompensasi dan keduanya sangat menentukan
dalam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi secara keseluruhan. Kompensasi
merupakan hal yang kompleks dan sulit, karena didalamnya melibatkan dasar
kelayakan, logika, rasional, dan dapat dipertanggungjawabkan serta menyangkut
faktor emosional dari aspek tenaga kerja. 3% Kompensasi juga merupakan
penghargaan yang dibeﬁkark,k?ryawan baik Mlap_gsung maupun tidak langsung,
financial maupun non financial yéﬁg adil ‘1.<epada karyawan atas kinerja mereka
dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga pemberian kompensasi sangat
dibutuhkan oleh perusahaan manapun guna meningkatkan kinerja karyawannya.
Adapun bentuk kompensasi financial adalah gaji, tunjangan, bonus (insentif),dan

komisi.

3 Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keungan Syariah
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 263.

% Ike Kusdyah Rachmawati, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta : Penerbit
Andi, 2008), h. 142.



Sedangkan untuk kompensasi non-financial diantaranya pelatihan,
wewenang dan tanggung jawab, penghargaan atas kinerja serta lingkungan kerja
yang mendukung. Jadi untuk mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan kinerja
karyawan maka dibutuhkan pula karyawan — karyawan yang memiliki potensi
yang baik guna tercapainya tujuan bersama. Oleh karena itu di dalam sebuah
kompensasi terdapat beberapa kompensasi berupa kompensasi financial yaitu
insentif. Dalam pencapaian guna memenuhi kebutuhannya maka karyawan harus

memiliki kinerja yang baik agar tercapainya tujuan bersama.

Dalam Al Quran disebutkan bahwa :
o Lond 3 A5724580 fed IAND 1 141 G

Artinya : Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan
vang saleh, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna

pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orang yang

zalim. (QS. Ali Imran : 57f3T~» g

Insentif dapat dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai kepada pegawai
yang prestasinya melebihi standar yang telah ditetapkan. Insentif merupakan suatu
faktor pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar kinerja pegawai
dapat meningkat. Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik

mungkin maka dibutuhkan kinerja yang baik sehingga terciptanya hasil kerja yang

7 Departemen Agama RI, A1-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi : Citra Bagus Segara, 2014),
h. 57.



baik juga bagi perusahaan. Dari kinerja yang baik, karyawan dapat meningkatkan
penjualan yang mungkin melampaui target. Dari Hasil penjualan yang telah
melampaui target membuat karyawan mendapatkan insentif dari hasil penjualan
tersebut. Sehingga dengan adanya pemberian insentif yang diberikan kepada

karyawan membuat kinerja yang dihasilkan pun sangat baik bagi perusahaan.

Pemberian insentif merupakan salah satu hal pokok yang harus diperhatikan
oleh perusahaan. Semangat tidaknya karyawan bisa juga disebabkan oleh besar
kecilnya insentif yang diterima. Apabila karyawan tidak mendapatkan insentif
yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja, maka karyawan tersebut
cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat yang ada akhirnya mereka bekerja
semaunya tanpa ada motivasi yang tinggi. Melalui kebijakan insentif, tidak
membatasi penghasilan setiap anggota organisasi, karyawan dapat memperoleh

penghasilan sebanyak mungkin sesuai kemampuan fisik dan mentalnya®.

Dalam Al Quran disebutiin bakwa g

GhDsal Ga T8 A& Gl

* Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung : Penerbit Erlangga, 2012),
h. 283.



“«“

Artinya @ “..... kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka

berikanlah imbalannya kepada mereka......". (OS. At Talag : 6).”°

Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang insentif, di bawah ini

ada beberapa ahli manajemen mengemukakan pengertian mengenai insentif.

Andrew F. Sikula, mengemukakan bahwa:
“Insentif adalah sesuatu yang mendorong atau memberikan kecendrungan
untuk merangsang suatu kegiatan, insentif adalah motif motif atau imbalan

imbalan yang dibentuk untuk memperbaiki produksi*’.

Menurut Mangkunegara, mengemukakan bahwa:
“Insentif adalah penghargaan atas dasar prestasi kerja yang tinggi yang
merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap prestasi kerja karyawan

. . . .41
dan konstitusi pada organisasi .

Menurut T. Hani Handoko mengemukakan bahwa:
“Insentif adalah peraﬁgsaﬁg :yang difawarkan kepada para karyawan untuk

melaksanakan kerja sesuai atau lebih tinggi dari standar-standar yang telah

ditetapkan”.

% Departemen Agama RI, A1-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi : Citra Bagus Segara, 2014),

h. 559.

* Justin T Sirait, Memahami Aspek Aspek Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam

Organsasi (Jakarta : Grasindo, 2006), h. 200.

*I Mangkunegara Anwar Prabu, Op Cit, h. 89.



Jadi menurut pendapat-pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa
insentif adalah dorongan pada seseorang agar mau bekerja dengan baik dan agar
lebih dapat mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi sehingga dapat
membangkitkan gairah kerja dan motivasi seorang pegawai, jadi seseorang mau
bekerja dengan baik apabila dalam dirinya terdapat motivasi, yang menjadi
masalah adalah bagaimana pula menciptakan gairah kerja dan motivasinya, sebab
walaupun motivasi sudah terbentuk apabila tidak disertai dengan gairah kerjanya

maka tetap saja pegawai tersebut tidak akan bisa bekerja sesuai yang diharapkan.

Di mana pada prinsipnya pemberian insentif menguntungkan kedua belah
pihak. Perusahaan mengharapkan adanya kekuatan atau semangat yang timbul
dalam diri penerima insentif yang mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih
baik dalam arti lebih produktif agar tujuan yang ingin dicapai oleh
perusahaan/instansi dapat terpenuhi, sedangkan bagi pegawai sebagai salah satu
alat pemuas kebutuhannya. Apabila insentif yang diberikan perusahaan sudah

tepat, maka insentif yang-diberikan akan memotivasi para karyawannya untuk

F A —in

dapat lebih meningkatkan produi%fiv'itas ker‘ja‘rr\iereka.

Insentif juga terbagi menjadi dua kelompok, yaitu insentif financial dan

nonfinancial
a) Insentif Finansial

1) Bonus



Bonus adalah uang yang diberikan sebagai balas jasa yang
diberikan secara ikatan dimasa datang dan diberikan kepada karyawan
yang berhak menerimanya. Bonus juga dapat diartikan sebagai
kompensasi tambahan yang diberikan kepada seorang karyawan yang
nilainya di atas gaji normalnya. Bonus bisa digunakan sebagai
penghargaan terhadap pencapaian tujuan-tujuan spesifik yang ditetapkan

oleh perusahaan, atau untuk dedikasinya kepada perusahaan.

2) Bonus Retensi

Bonus Retensi adalah pembayaran insentif yang digunakan untuk
mencegah karyawan meninggalkan perusahaan. Biasanya karyawan
diminta untuk menandatangani perjanjian yang menyatakan mereka akan
tetap bekerja untuk jangka waktu tertentu atau sampai selesainya suatu
tugas atau proyek tertentu agar memenuhi syarat untuk mendapatkan

bonus.

3) Bonus Tahunan

Bonus Tahunan adalah sebuah pembayaran kompensasi variabel,
biasanya dalam bentuk uang tunai, yang diberikan kepada karyawan jika
kinerja tahunan perusahaan melebihi target keuangan dan non-keuangan
yang ditentukan. Ukuran bonus umumnya dinyatakan sebagai persentase
dari gaji pokok dan mungkin memiliki minimum yang dijamin dan

maksimum tertentu.



4) Bonus Akhir Tahun

Bonus Akhir Tahun adalah adalah pembayaran yang terkadang
diberikan kepada karyawan pada akhir tahun ketika karyawan dan/atau

perusahaan berkinerja sangat baik.

b) Insentif Nonfinasial
Insentif non finansial dapat diberikan dalam berbagai bentuk, antara lain :
1) Pemberian pujian secara lisan maupun tertulis
2) Pemberian tanda jasa atau mendali
3) Pemberian perlengkapan khusus pada ruang kerja
4) Pemberian piagam penghargaan
5) Pemberian hak untuk menggunakan atribut jabatan

6) Ucapan terimakasih secara formal maupun tidak formal

Menurut Sirait, Non Finansial Insentif misalnya tersedia hiburan, pendidikan
dan latihan, penghargaan berupa pujian atau peagakuan atas hasil kerja yang baik,
terjaminnya tempat kerja, terjaminnya komunikasi yang baik antara atasan dan

bawahan*’.

2. Jenis Jenis Insentif

Jenis-jenis insentif dalam suatu perusahaan atau instansi, harus dituangkan

secara jelas sehingga dapat diketahui oleh pegawai dan oleh perusahaan tersebut

* Justine, T Sirait, Op. Cit, h. 202.



dapat dijadikan kontribusi yang baik untuk dapat menambah gairah kerja bagi

karyawan yang bersangkutan
a) piecework

salah satu teknik yang lumrah digunakan untuk mendorong para karyawan
meningkatkan produktivitas kerjanya adalah dengan jalan memberikan
insentif financial berdasarkan hasil jumlah kerja karyawan yang dinyatakan

dalam unit prosuksi®’.
b) Bonus

Insentif dalam bentuk bonus diberikan pada karyawan yang mampu bekerja
sedemikian rupa sehingga tingkat produksi yang baku terlampaui. Melalui

tingkat produksi itu dapat dalam salah satu dari tiga bentuk.

1) Berdasarkan jumlah unit produksi dalam kurun waktu tertentu. Jika
jumlah unit produksi yang dihasilkan melebihi jumlah yang ditetapkan,

karyawan menerimd bonis,atas kelebifan*jumlah yang dihasilkannya itu

2) Apabila terjadi penghematan waktu. Artinya, jika karyawan
menyelesaikan tugas dengan hasil yang memuaskan dalam waktu yang
lebih singkat dari waktu yang seharusnya, karyawan yang bersangkutan
menerima bonus dengan alasan bahwa dengan menghemat waktu itu,

lebih banyak pekerjaan yang dapat diselesaikan.

* Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h.
268.



3) Bonus yang diberikan berdasarkan perhitungna progresif. Artinya, jika
seorang karyawan makin lama semakin mampu memproduksikan barang
dalam jumlah yang semakin besar, makin besar pula bonus yang

diterimanya untuk setiap kelebihan produk yang dihasilkannya.
c¢) Komisi

Sistem insentif lain yang lumrah diterapkan adalah pemberian komisi.

Pada dasarnya ada dua bentuk sistem ini.

1) Para karyawan memperoleh gaji pokok, tetapi penghasilannya dapat
bertambah dengan bonus yang diterimanya karena keberhasilan

melaksanakan tugas

2) Karyawan memperoleh penghasilan semata mata berupa komisi. Cara
kedua ini paling sering diterapkan bagi tenaga tenaga penjualan di
perusahaan perusahaan tertentu seperti penjualan kendaraan bermotor dan

real estate™. _— -
d) Kurva “kematangan”

Dalam organsasi yang memperkerjakan tenaga teknikal dan
profesional ilmiah, sering terjadi bahwa para karyaawan terutama yang

merupakan pekerja otak tidak bergairah untuk menjabati kedudukan

* Ibid, h. 270.



administratif atau manajerial. Mereka ada kalanya lebih senang menekuni

biang profesinya.
e) Insentif bagi eksekutif

Mengingat pentingya peranan para manajerial dalam menjalankan dan
mengemudikan roda organisasi, sistem insentif bagi para manajer tersebut
pada umumnya mendapat perhatian serius, baik yang diperuntukan bagi
manajer yang relatif muda maupun bagi manajer yang lebih senior. Bentuk
insenitf bagi para manajer tersebut beraneka ragam, misalnya para manajer
yang relatif muda sangat mungkin mendambakan insentif finansial berupa
bonus tunai karena penghasilan ekstra itu mereka butuhkan untuk membiayai
kebutuhan keluarga. Sebaliknya para manajer yang lebih senior mungkin
lebih mengutamakan insentif yang dapat dinikmati dihari tua, misalnya pada

setelah pensiun pada waktu mana penghasilannya akan berkurang®

3. Tujuan diberikannya Insentif

At - - —in

Tujuan pemberian insentif adalah untuk menibulkan semangat kerja bagi
karyawannya, sedangkan semangat kerja itu sendiri adalah suasana yang dijumpai
pada setiap sudut organsasi dimana dapat dijalin dalam golongan para karyawan
yang sama-sama bekerja. Tujuan utama dari insentif ini adalah unutk
meningaktkan produktivitas kerja individu maupun kelompok. Insentif dapat

dibagi menjadi dua golongan yaitu :

* Ibid, 0. 271.



a) Bagi Perusahaan

1) Mempertahankan tenaga kerja yang terampil dan cakap agar loyalitasnya
tinggi terhadap perusahaan

2) Mempertahankan dan meningkatkan moral kerja karyawan yang
ditunjukkan menurunnya tingkat perputaran tenaga kerja dan absensi.

3) Meningkatkan produktivitas perusahaan yang berarti hasil produksi
bertambah untuk setiap unit per satuan waktu dan penjualan yang

meningkat.
b) Bagi karyawan

1) Meningkatkan standar kehidupannya dengan diterimanya pembayaran di
luar gaji pokok.
2) Meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga mendorong mereka untuk

berprestasi lebih baik.

Setiap orang apabil‘ahdifa\)\'/arkan stiatu pglzeljaan yang dapat memberikan
hasil yang cukup menguntungkan bagi mereka, maka seseorang tersebut akan
termotivasi untuk mendapatkannya. Sedangkan yang dapat meningaktkan

motivasi bagi karyawan adalah dengan memberikannya insentif.



Menurut Mutiara S. Panggabean insentif digunakan untuk memberikan
tanggung jawab dan dorongan kepada karyawan, insentif dapat mendorong

karyawan meningkatkan produktivitas kerjanya untuk tujuan organisasi*®.

Mutiara S. Panggabean juga menambahkan bahwa tujuan pemberian

insentif harus memperhatikan langkah langkah sebagai berikut :

a) Menentukan standar prestasi kerja yang tinggi
b) Mengambangkan sistem penilaian prestasi yang tepat
c) Mengaitkan penghargaan secara ketat dengan prestasi kerja

d) Mengupayakan agar peningkatan penghargaan berarti bagi karyawan®’,
4. Hubungan Insentif dan Produktivitas

Setiap perusahaan bertujuan untuk mencapai laba yang diharapkan dan
berusaha untuk tetap mempertahankan kelangsungan hidupnya melalui kelancaran
operasi perusahaan. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan memerlukan faktor
faktor pendukung yang befﬁér%étfli penting-,’- dlr;;“na setiap faktor tersenut saling
berkaitan satu dengan yang lain, dan tidak dapat dipisahkan walaupun faktor faktor
itu memliki fungsi yang berlawanan. Salah satu faktor yang memiliki peranan
cukup penting dan tidak dapat diabaikan adalah faktor sumber daya manusia,

karena manusia mempunyai peranan sebagai pengelola perusahaan. Untuk

mencapai produktivitas kerja yang baik, sumber daya manusia harus diberikan

* Mutiara S. Panggabean, Op Cit, h. 89.
* Ibid, h. 90.



motivasidan pembinaan sedemikian rupa agar dapat memenuhi tujuan bersama.
Salah satu cara untuk memotivasi sumber daya manusia adalah dengan
memberikan insentif atau upah perangsang kepada pekerja, dalam rangka
meningkatkan semangat kerja para pekerja tersebut.

Seperti kita ketahui bahwa insenitf merupakan rangsangan yang diberikan
kepada karyawan dengan tujuan unutk mendorong karyawan dalam bertindak dan
berbuat sesuatu unutk tujuan perusahaan. Hal ini berarti insentif merupakan suatu
bentuk mitivasi bagi karyawan agar dalam diri mereka timbul semangat yang leih
besar untuk berprestasi bagi perusahaan.

Fungsi utama dari insentif adalah unutk memberikan tanggung jawab dan
dorongan kepada karyawan. Insentif menjamin bahwa karyawan akan
mengarahkan usahanya untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun tujuan utama
dalam pemberian insentif adalah untuk menignkatkan produktivitas kerja individu
maupun kelompok:**

Unutk mencapai‘produktivitas kerja maksimum,.organisasi harus menjamin
dipilihnya orang yang tepaffdéﬁ'gan pekerjéan. gang tepat disertai kondisi yang
memungkinkan mereka bekerja optimal. Untuk meningkatkan produktivitas kerja
perlu adanya tenaga kerja yang memiliki keahlian dan keterampilan akan berakibat
menurunnya produktivitas dan merugikan perusahaan. Produktivitas dipengaruhi
berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun

faktor faktor lainnya, seperti pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, sikap, etika,

* Mutiara S. Panggabean, Op Cit, h. 93.



manajemen, motovasi kerja, teknologi, sarana, kesempatan kerja dan kesempatan
berprestasi serta lingkungan kerjanya yang mendukung.*

Dengan mengetahui faktor faktor apa saja yang dpat mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan dan mempengaruhi kesejahteraan karyawan dangan
cara pemberian insentif, sehingga karyawan akan lebih termotivasi untuk
pencapaian tujuan perusahaan.

Dari urauian diatas dapat disimpulkan bahwa insentif mempunyai pengaruh

yang kuat terhadap produktivitas kerja karyawan.
. Produktivitas kerja
1. Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran
(barang barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang).
Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil
keluaran dan masukan. Ma_s_uika‘r}“s_ering dibat%siﬂengan tenaga kerja, sedangkan

keluaran diukur dalam ke-satuan fisik, bentuk dan nilai.

R. Saint Paul mengatakan produktivitas secara sederhana adalah hubungan

antara kualitas yang dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk

* Sedarmayanti, Tata Kerja dan Produktivitas Kerja (Jakarta : Mandar Maju, 2009), h. 215.



. o1 e 50 .
mencapai hasil itu™. Sedangkan secara umum adalah ratio antara kepuasan atas

kebutuhan dan pengorbanan yang dilakukan.

Tohardi Sutrisno mengemukakan bahwa produktivitas kerja merupakan
sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terrhadap apa yang
telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik

dari hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini>'.

Dalam laporan Dewan Produktivitas Nasional tahun 1983, dikatakan bahwa
produktivitas mengandung pengertian sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan : “ mutu kehipan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari
esok harus lebih baik dari hari ini, jadi produktivitas mengandung arti sebagai

suatu sikap mental yang memandang hari depan secara optimis.

Produktivitas kerja adalah segala kegiatan yang menimbulkan kegunaan
(untility), jika seorang bekeja ada hasilnya makan dikatakan ia produktif. Tetapi
jika seorang tersebut menganggur, maka dia_dikatakan tidak produktif dan tidak

menambah nilai guna bagi masyarakat*>.

Setiap organisasi baik dibentuk perusahaan maupun lainnya akan selalu

berupaya agar para anggotanya atau pekerja yang telibat dalam kegiatan

% Rusli Syarif, Op. Cit, h. 1.

' Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2010), h. 100.

>2 Buchari Alma dan Doni Juni, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung : 2009), h. 172.



organisasi dapat memberika prestasi dalam bentuk produktivitas kerja yanag tinggi

untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.

Produktivitas kerja merupakan perbandingan terbaik antara hasil yang
diperoleh dengan jumlah kerja yang dikeluarkan. Produktivitas kerja dikatakan
tinggi jika hasil yang diperoleh lebih besar daripada sumber tenaga kerja yang

dipergunakan dan sebaliknya.
2. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan
perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah dan kebijakan pemerintah secara

keseluruhan.

Setiap perusahaan selalu berkeinginan agar tenaga kerja yang dimiliki
mampu memiliki produktivitas yang tinggi. Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi
beberapa faktor seperti tingﬁt jjeﬁdidikan;-’-ke\tergfnpilan, disiplin sikap dan etika

kerja, motivasi, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan kerja dan iklim

kerja, teknologi, sarana produksi, manajemen dan prestasi.

Berikut beberapa faktor yang dapat mempangaruhi produktivitas kerja

karyawan yaitu :

a) Sikap kerja



Yaitu sikap kerja seperti kesedian untuk bekerja secara bergilir (shift

work), dapat menerima tambahan tugas dan mampu bekerja dalam suatu tim.
b) Tingkat keterampilan

Yaitu ditentukan oleh pendidikan, latithan dalam manajemen dan supervisi

serta keterampilan dalam teknik industri
c) Hubungan antara atasan dan bawahan

Hubungan yang baik antara atasan dan bawahan akan mempengaruhi

pekerjaan yang dipengaruhi karyawan™.
d) Manajemen produktivitas

Yaitu manajemen yang efisian mengenai sumber dan sistem kerja untuk

meningkatkan produktivitas
e) Pelatihan P .

Pelatihan tenaga kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan
keterampilan dan cara cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja.
Untuk itulah latihan kerja diperlukan bukan saja sebagai pelengkap akan tetapi

sekaligus untuk memberikan dasar dasar pengetahuan.

f) Mental dan kemampuan fisik karyawan

33 Edy Sutrisno, Op Cit, h. 103.



Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat penting

untuk menjadi perhatian bagi perusahaan..

g) Kewiraswastaan

Yaitu seperti yang tercermin dalma pengambilan resiko, kreatifitas dalam

berusaha, dan berada pada jalur yang benar dalam berusaha.

Adapun Tiffin dan Cormick mengatakan bahwa faktor faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja dapat disimpulkan menjadi dua golongan

yaitu :

1) Faktor yang ada pada diri individu, umur, temperamen, keadaan fisik
individu dan motivasi.

2) Faktor yang ada diluar individu, yaitu kodisi fisik seperti suara, penerangan,
waktu istirahat; lama kerja, upah, bentuk organisasi; lingkungan sosial dan

keluarga.™

At - - —in

Dengan demikian, jika karyawan diperlukan secara baik oleh atasan atau
adanya hubungan antar karyawan yang baik, maka karyawan tersebut akan
berpartisipasi dengan baik pula dalam proses produksi, sehingga akan berpengaruh
pada tingkat produktivitas kerja. Disamping itu, faktor faktor yang mempengaruhi

produktivitas juga tidak lepas dari keterkaitannya dengan persoalan kesehatan,

5% Ibid, h. 104.



keselamatan dan kesenangan kerja. Faktor ini biasanya disebut sebagai faktor yang

bersifat manusiawi atau ergonomics.”
3. Indikator Indikator Produktivitas Kerja

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang
ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan
terlaksana secara efektif dan efisien, sehingga diperlukan dalam pencapaian tujuan
yang sudah ditetapkan dan untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan

indikator sebagai berikut :
1) Kemampuan

Mempunyai kemampuan untuk melaksanaka tugas. Kemapuan seorang
karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk

menyelesaikan tugas tugas yang diembankan kepada mereka.

At - - —in

2) Meningkatkan hasil yang dicapai

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah
satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang
menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan

produktivitas kerja bagi masing amsing yang terlibat dalm suatu pekerjaan.

> Mauled Mulyono, Penerapan Produktivitas Dalam Organisasi (Jakarta : Bumi Aksara,
1993), h. 27.



3) Efisiensi

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumberdaya
yang digunakan. Masukan dan pengeluaran merupakan aspek produktivitas

yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.
4) Mutu

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu.
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja
seorang karyawan.”’ Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan
hasi yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan

dan dirinya sendiri.
5) Semangat kerja

Ini merupakan suatu usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini
dapat dilihat dari etosgkerja.dan hasil_yang dicapai dalam satu hari

kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.
4. Tujuan Produktivitas Kerja

Ada beberapa tujuan dari produktivitas kerja diantaranya adalah sebagai

berikut :

% Edy Sutrisno, Op Cit, h. 104.
5T Ibid, h. 106.



1) Memenuhi kebutuhan manusia

Manusia memiliki beragam kebutuhan terhadap barang dan jasa yang harus

dipenuhi dengan kegiatan produksi apalagi jumlah manusia terus bertambah.

2) Mancari keuntungan atau laba

Dengan mengeluarkan produk atau memproduksi barang perusahaan

berharap dapat menjual produknya dan memperoleh keuntungan

3) Menjaga kelangsungan hidup perusahaan

Dengan mengeluarkan produk atau memproduksi barang perusahaan akan
mendapatkan keuntungan dari penjualan produknya, yang dapat digunakan
untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan termasuk kehidupan para

keryawannya.

4) Meningkatkan mutu

At - - —in

Perusahaan selalu berusaha memuaskan keigninan bagi para konsumennya

dengan meningkatkan mutu dari produk yang ditawarkan

5) Meningkatkan kemakmuran

6) Memperluas lapangan usaha.



C. Ekonomi Syariah
1. Pengertian Ekonomi Syariah

Pemikiran ekonomi Islam diawali sejak Muhammad SAW dipilih sebagai
seorang rosul (utusan Allah), Rosulullah SAW diberi amanat untuk mengemban
dakwah islam dalam rangka mengatur pelaksanaan kehidupan umat manusia
sehingga umat manusia berkehidupan harmonis yang ahirnya tercapai kebahagiaan

dan kesejahteraan.

Ilmu Ekonomi Syariah merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari maslah masalah ekonomi yang diilhami oleh nilai nilai kelslaman.
Berbagai ahli ekonomi Islam memberikan definisi ekonomi Islam yang bervariasi,
tetapi pada dasarnya mengandung makna yang sama. Pada intinya ekonomi Islam
suatu cabang ilmu pengetahuan yang brupaya untuk memandang, menganalisis,
dan akhirnya menyelesaikan permasalahan permasalahan ekonomi dengan cara
cara yang Islami®. Yang di_r_n_algsudkan dengar}gg_r_g cara islami disini adalah yang

didasarkan atas ajaran agama Islam yaitu Alquran dan Hadits.
Pengertian ekonomi Islam menurut beberapa ahli ekonomi Islam :

a) M. Umer Chapra

*¥ Pusat Pengkajian dan Pengambangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 17.



Menurut Chapra ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang
membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan
distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang
mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan insividu atau
tanpa  prilaku  ekonomi yang  berkesinambungan dan tanpa

ketidakseimbangan lingkungan.
b) Muhammad Abdul Mannan

Menurut Mannan ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial
yang mempelajari masalah masalah ekonomi masyarakat yang diilhami nilai

nilai Islam.
c¢) Kursyid Ahmad

Menurut Ahmad ilmu ekonomi Islam adalah usaha sistematis untuk

memahami masalah masalah ekonomi dan tingkah laku manusia secara

—in

relasional dalam perspéItif shm®. ¢

Dari definisi definisi yang dikemukakan oleh para ahli ekonomi Islam diatas,
dapat diambil kesimpulan bahwa ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari
ilmu manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai
falah atau mushlahah berdasarkan pada prisip prinsip dan nilai nilai Alquran dan

Hadits.

* Muastafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta : Kencana, 2007),
h. 16.



2. Karaktersitik Ekonomi Syariah

Sumber karakteristik Ekonomi Islam adalah Islam itu sendiri yang meliputi
tiga asas pokok . ketiganya secara serasi dan bersama mengatur teori ekonomi
dalam Islam, yaitu asas aqidah, akhlak dan asas hukum (muamalah)®. Ada berapa
karakteristik Ekonomi Islam sebagaimana disebutkan dalam Al-mawsu’ah Al-

ilmiyah wa-amaliyah al-Islamiyah yang dapat diringkas sebagai berikut®' :

a) Harta kepunyaan Allah dan manusia merupakan khalifah harta, yang semua
harta baik benda maupun alat produksi adalah milik (kepunyaan Allah SWT)
dan manusia adalah khalifah atas harta miliknya. Dari hal ini disimpulkan
bahwa semua harta yang ada ditangan manusia pada hakikatnnya adalah
kepunyaan Allah, karena Dia lah yang menciptaknnya, akan tetapi Allah
memberikan hak kepada manusia untuk memanfaatkannya®. Karakteristik

pertama ini memiliki dua bagian yaitu :

1) Semua harta baik benda maupun-alat produksi adalah milik (kepunyaan

Allah), fiman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 284 yaitu :

0 Adiwarman A karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta : PT.RajaGrafindo Persada, 2007), h.

¢! Mustafa Edwin Nasution, Op. Cit, h. 18.
% Ismail MBA, AK, Perbankan Syariah (Jakarta : Edisi Pertama, Fajar Interpratama, 2011),

h. 7.
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Artinya : milik Allah lah segala apa yang ada dilangit dan ada dibumi.
Dan jika kamu nyatakan apa yang ada dalam haitmu atau kamu
menyembunyikannya, niscahya Allah akan membuat perhitungan dengan
kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengmapuni apa yang
dikhendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah

Maha Kuasa atas segala seuatu. (QS. Al-Bagarah : 284).%

2) Manusia adalah khalifah atas harta miliknya. Fiman Allah dalam QS. Al-

Hadid ayat 7

HIRA R ER VR L R AP e AU J IRN

NI s,
Artinya : berimanlah kamu kepada Allah dan Rosul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu

menguasainya. Maka orang orang yang beriman diantara kamu dan

h. 49.

% Departemen Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi : Citra Bagus Segara, 2014),



menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar

(O0S. Al-Hadid : 7).%*

b) Ekonomi terikat pada aqidah, syariah (hukum), dan moral

Hubungan ekonomi Islam tampak jelas dalam banyak hal, seperti
pandangan Islam terhadap alam semesta yang ditundukkan (disediakan)
untuk kepentingan manusia. Hubungan ekonomi Islam dengan aqidah dan
syaraih tersebut memungkinkan aktivitas ekonomi dalam islam menjadi

ibadah.

Perwujudan pola kerjasama yang dianjurkan islam dapat dilakukan
dalam skema apapun. Demi tegaknya keadilan, Allah telah meletakkna
“mizan”, suatu timbangan akurat yang paling objektif. Siapapun tidak boleh
melanggarnya, agar tidak terdapat seorang pun jadi korban ketidakadilan.
Syariat sendiri juga mengharuskan adanya keadilan atau tidak berbuat

kedzaliman dalam segala hal. —

c) Keseimbangan antara kerohanian dan kebendaan

Berapa ahli barat memiliki tafsiran sendiri terhadap Islam, mereka
menyatakan bahwa Islam adalah agama yang menjaga diri dan tetap
toleransi (membuka diri). Selain itu para ahli tersebut menyatakan Islam

adalah agama yang memiliki unsur keagamaan (mementingkan segi akhirat)

h. 538.

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi : Citra Bagus Segara, 2014),



dan sekularitas (segi dunia). Sesungguhnya Islam tidak memisahkan antara

kehidupan dunia dan akhirat.

d) Kebebasan indiviu dijamin dalam islam

Individu individu dalam perekonomian islam diberikan kebebeasan
unruk beraktivitas baik secara perorangan maupaun secara kolektif untuk
mencapai tujuan. Namun kebebasan tersebut tidak boleh melanggar
peraturan yang telah digariskan oleh Allah, dalam Aturan maupun hadits.

Dengan demikian kebebasan tersebut sifatnya tidak mutlak®.

e) Negara diberi wewenang turut campur dalam perekonomian

Islam memperkenalkan negara untuk mengatur masalah perekonomian
sehingga kebutuhan masyarakat baik secara individu maupun sosial dapat
terpenuhi 'secara proporsional. Dalam islam, negara berkewajiban
melindungi kepentingan masyarakat dari ketidakadilan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelé;rliipidlé forang rﬂaﬁp:l:r‘rdari negara lain. Negara juga
berkewajiban memberikan jaminan sosial agar seluruh masyarakat dapat

hidup secara layak. Peran negara dalam perekonomian pada sistem Islam ini

jelas berbeda dengan sistem kapitalis yang sangat membatasi peran negara.

176.

5 Veithzal Rifai dan Andi Buchari, Islamics Economics (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h.



Berbeda pula dengan sistem sosialis yang memberikan kewenangan negara

untuk mendominasi perekonomian secara mutlak®.
3. Tujuan Ekonomi Syariah

Islam adalah agama yang berisi semua ajaran dan aturan untuk mencapai
kebahagiaan umat manusia didunia dan akhirat, untuk mendapatkan kemakkuran
meterial dan spiritual. Ekonomi Syariah merupakan bagian dari sistem
perekonomian Islam yang memiliiki karakteristik yang berfokus kepada amar
ma’ruf nahi mungkar yang berarti mengerjakan yang benar dan meninggalkan
yang dilarang, hak tersebut terlihat dari pandangan Ekonomi Islam®’. Tujuan
ekonomi Islam adalah tujuan dari syariat Islam itu sendiri (muqashid asy-syariah),
yaitu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah) melalui suatu tata kehidupan
yang baik dan terhormatn (hayyah thayyibah). Inilah kebahagiaan hakiki yang
diinginkan setiap manusia, bukan kebahagian semu yang sering kali pada akhirnya

justru melahirkan penderitaan dan kesengsaraan.

At - - —in

Ada tiga sasaran hukum Islam yng menunjukaan bahwa Islam diturunkan

sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia, yaitu :

a) Penyucian jiwa agar setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan bagi

masyarakat dan lingkungannya

5 Ibid, h. 176.
7 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam (Jakarta : Robbani
Press, 2004), h. 25.



b) Tegaknya keadilan dalam masyarakat, keadilan yang dimaksud mencakup
aspek kehidupan dibidang hukum dan muamalah

c) Tercapainya maslahah (merupakan puncaknya), para ulama menyepakati
bahwa maslahah yang menjadi puncak sasaran mencakup lima jaminan
dasar :
1) Keselamatan keyakinan agama (al din)
2) Keselamatan jiwa (al nafs)
3) Keselamatan akal (al agl)
4) Keselamatan keluarga dan keturuna (al nasl)

5) Keselamatan harta benda (al mal)

4. Produktivitas Kerja Dalam Islam

Produktivitas berarti kemampuan untuk menghasilkan sesuatu. Islam
sebagai pedoman hidup yang turun dari Sang Pencipta manusia. Sangat

menghargai bahkan amat mendorong produktivitas.

At - - —in

Sumber daya manusia merupakan potensi yang luar biasa dalam lembaga
apapun. Di dunia kerja kita temukan bahwa seluruh sumber daya kecuali sumber
daya manusia tunduk pada aturan aturan dan sistem mekanisme untuk mencapai
skala produktivitas yang telah direncanakan secara matang. Allah menjadikan
kerja sebagai salah satu penentu kekhalifahan manusia dan menjadikan setiap
bentuk kerja sebagai bagian dari ibadah, maka jelaslah dalam pandangan Islam

manusia harus selau produktif.



Allah berfirman dalam surat Al-Ahqgaf ayat 19 ;
Gsalld Y by 2alledl 2 5™ shae s A053 04U

Artinya : Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-

pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.

Al-Quran memerintahkan manusia untuk bekerja keras demi memperoleh

pemghidupan, yang tertuang dalam surat Al-Qashsash ayat 73 ;
(93)R5 2T, alind | 4 KA1 S5 D280 O 4k

Artinya : Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari

karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur-kepada-Nya.

Islam mengajarkan undatiiya, untuk mengisi- hidupnya dengan bekerja dan
tidak membiarkan waktunya terbuang percuma. Allah hanya akan melihat dan
mempertimbangkan hasil kerja manusia, karena itu bekerja secara produktif

merupakan amanat ajaran Islam, dalam firman-Nya Allah SWT bersabda :

SRl e L) G shebadl Sl Gy Ale s kel
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Artinya : Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan rosul-Nya serta
orang orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (OS. At Taubah Ayat 105).%®

Isyarat tentang amal shaleh banyak dijumpai dalam Alquran, karena itu
Islam merupakan agama yang mendorong umatnya untuk kreatif dan produktif.
Apabila kita menentukan ketentuan ketentuan dalam agama Islam, didalamnya
terkandung dorongan untuk hidup produktif. Terlebih lagi Islam mengajarka
bahwa hidup seorang muslim merupakan amal Shaleh yang mengandung makna
ibadah. Oleh karena itu, seyogyanya umat Islam dapat berkembang dan
menignkatkan kemjuan dengan mengembangkan produktivitas yang didorong oleh
nilai nilai agama. Seseorang dapat melakukan pekerjaan produktif misalnya
berdagang mulai dari usaha yang kecil sampi nanti menjadi besar, hal ini dapat

dipelajari secara tekun.”

Berikut ini adalah tabel variaBel dari jedul skripsi :

% Departemen Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi : Citra Bagus Segara, 2014),
h. 203.
% Bukhori Alma, Donni Juni, Op. Cit, h. 172.



Tabel 1.3

No Variabel Indikator Pertanyaan
1. | Insentif A.Insentif Finansial : 1.Apakah pemebrian insentif
pada karyawan selalu tepat
Insentif adalah | 1. Bonus
pada waktunya ?
penghargaan atas

dasar prestasi kerja

yang tinggi yang

merupakan rasa
pengakuan dari
pihak organisasi
terhadap prestasi
kerja karyawan. dan
konstitusi pada
organisasi.

(Mangkunegara

Anwar Prabu, 2004)

2.Bonus Retensi

3.Bonus Tahunan

4.Bonus akhir tahun

B.Insentif non Finansial :

1.pemberian Pujian
2pemberian tandajasa.

3.Pemberian

perlengkapan khsus
4.pemberian piagam

5.Ucapan Terimakasih

2.apakah insentif

yang

dikeluarkan  sesuai  dengan

tingakt resiko pekerjaan ?

3.Apakah perusahaan

memberian insentif atau honor

lembur ?

4.Apakah insentif ~ yang
diberikan pada karyaan
berbeda beda ?

5.Apakah insentif pernah tidak

diberikan ?




Produktivitas Kerja

Produktivitas  kerja

adalah hubungan
antara kualitas yang
dihasilkan  dengan
jumlah kerja yang
dilakukan untuk
mencapai hasil itu.
Sedangkan  secara

umum adalah ratio

antara kepuasan atas

kebutuhan dan
pengorbanan  yang
dilakukan (Rusli

Syarif, 1991)

1.Kemampuan

2.Meningkatkan

yang dicapai

3.Efisiensi

4. Mutu

5.Semangat kerja

hasil

1.Apakah perusahaan
memberikan pekerjaan sesuai

dengan kemampuan karyawan

?

2.Apakah pimpinan sering

memberikan motivasi kepada

karyawan agar dapt
meningkatkan  hasil  yang
dicapai ?

3.Apakah keterampilan

diperlukan dalam melakukan

pekerjaan ?
4.Apakah perusahaan
menetapkan  standar mutu
karyawan ?

5.Apakah  pimpinan sering

memberikan semangat kerja

pada karyawan ?




BAB III

HASIL LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran umum Perusahaan Asuransi Bumiputera Syariah
1. Profil Perusahaan

Bumiputera 1912 didirikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik masyarakat
Indonesia. Bumiputera 1912 telah berkembang untuk mengikuti perubahan
kebutuhan masyarakat. Pendekatan modern, produk yang beragam, serta teknologi
mutakhir yang ditawarkan didukung oleh nilai nilai tradisional yang melandasi
pemdirian Bumiputera 1912.

Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi mutual, dimiliki oleh
pemegang polis Indonesia dan dibangun berdasarkan tiga pilar Mutualisme,
Idealisme, dan Profesionalisme.

Bumiputera:1912 menyadari pentingnya hubungan personal antara nasabah
dan penasehat finansial mereka, serta menyediakan akses yang mudah untuk
mendapatkan solusi khusus dhtukime menuhi®emua kebutuhan asuransi nasabah.

Bumiputera dimiliki oleh masyarakat Indonesia dari berbagai latar belakang
dan kelompok umur, serta menyediakan berbagai produk dan layananyang setara
dengan produk asuransi terbaik dunia, namun tetap menjaga keuntungannyadi

Indonesia bagi para pemegang polisnya.”

" http://www.bumiputera.com, akses pada 6 Juni 2017




2. Sejarah Perusahaan Asuransi Bumiputera Syariah

Bumi putera berdiri atas prakarsa seorang guru sederhana bernama M. Ng.
Dwidjosewojo — sekretaris persatuan guru-guru Hindia Belanda (PGHB) sekaligus
sekretaris I pengurus Besar Budi Utomo. Dwidjosewojo menggagas pendirian
perusahaan asuransi karena didorong keprihaatinan oleh keprihatinan terhadap
nasib para guru bumiputera (pribumi). la mencetuskan gagasannya pertama kali di
kongres Budi Utomo, tahun 1910. Dan kemudian teralisasi menjadi badan usaha -
sebagai salah satu keputusan kongres pertama PGHB di Magelang, 12 Februari
1912.

Sebagai pengurus, selain M. Ng. Dwidjosewojo yang bertindak sebagai
presiden komisaris, juga ditunjuk M.K.H. Soebroto sebagai Direktur, dan M.
Adimidjojo sebagai bendahara. Ketiga orang inilah yang kemudian dikenal sebagai
“tiga serangkai” pendiri Bumiputera, sekaligus peletak batu pertama industri
asuransi nasional Indonesia, ditambah R. Soehari sebagaissekretaris, dan R. Hasan
Idanunigra dan M. Djojo.Soediro sebagai komisaris anggota’'.

Tahun 1912, kantor pbu:sa-t ‘dﬂipindahk-érll (;e;ﬁ kota Magelang ke Jogjakarta.
Perjalanan bumiputera yang semula bemama Onderlinge Levensverzekering
Maatschappij PGHB (O.L. Mij. PGHB) kini mencapai 9 dasawarsa. Sepanjang itu,
tentu saja tidak lepas dari pasang surut, misalnya saat pendudukan Jeapng tahun
1942 O.L. Mij Bumiputera berubah nama menjadi “Seimei Haken Khoisa Boemi

Poetera”. Tahun 1943, direktur R. Roedjito menolak perintah tokoh Belanda CH.

"' Modul Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syariah cabang Bandar Lampung



O Van Der Plas untuk berpidato anti Jepang di radio, dan akibatnya kantor di
Jogjakarta dituutp oleh Belanda.

Pada tahun yang sama, nama Sei Mei Khoisa Boemi Poetera diganti menjadi
“perseroan Tanggoeng Djiwa Boemi Poetera” dan ditandai dengan masuknya
Bung Kamo dan Bung Hatta aebagai anggota pemegang polis. Tahun 1955,
gerakan modernisasi diawali dengan pergantian Perseroan Tanggoeng Djiwa
Boemi Poetera menjadi “Maskapai Asuransi Djiwa Boemi Poetera 1912”.
Kemudain pada tahun 1958, kantor pusat dipindahkan dari Jogjakarta ke Jl.
Tjokroaminoto 85-89 Jakarta. Dan pada tahun 1960 sesuai dengan bentuk
perusahaan mutual, diganti menjadi asuransi djiwa bersama boemipoetera 1912
dan tahun 1962, pada ulan tahunnya yang ke 50, perusaan menjadi Billion
Company Rupiah dalam uang pertanggungan’’.

Sejarah bimuputera sekaligus mencatat perjalanan bangsa Indonesia.
Termasuk misalnya; peristiwa “sneering” mata uang rupiah ditahun 1965 yang
memengkas asset perusahaan ini, karena adanya penpres27/1965 dimana uang Rp
1000,- menjadi Rp 1,- akib'at:n}-ia‘,: inflasi sén}gh?%cﬁgi dan masyarakat kehilangan
kepercayaan terhadap asuransi jiwa dan berencana paling hangat — multikrisis
dipenghujung millenium kedua. Diluar itu, bumiputera juga menyaksikan tumbuh,
berkembang dan tumbangnya perusahaan sejenis yang tidak sangugp menghadapi

ujian zaman — mengkin karena persaingan atau badai krisis, misalnya saat

pendudukan Jepang, 7 perusahaan asuransi gulung tikar. Semua ini menjadi

™ Ibid



cermin berharga dari lingkungan yang menjadi baigan dari proses pembelajaran
untuk upaya mempertahankan keberlangsungan.

Sekarang, memasuki millenium ketiga, bumiputera yang mengkaryakan
sekitar 18.000 pekerja, melindungi lebih dari 9,7 juta jiwa rakyat Indonesia,
dengan jaringan kantor sebanyak 576 diseluruh pelosok Indonesia yang tengah
berada ditengah pencapaian baru industri perasuransian Indonesia. Sejumlah
perusahaan asing menyerbu dan masuk menggarap perusahaan domestik. Mereka
menjadi rekan permainan yang ikut meramaikan dan ikut membesarkan industri
yang dirintis oleh pendiri bumiputera 106 tahun ysng lalu.

Sejarah berdirinya divisi asuransi jiwa syariah berawal dari keberhasilan
divisi asuransi kumpulan menutup asuransi perjalanan haji Indonesia sejak tahun
2001, dan adanya himbauan pemerintah agar bumiputera membentuk lembaga
khusus yang menangani asuransi perjalan haji. Pada tahun 2003, dibentuk divisi
asuransi jiwa Bumiputera Syariah, serta dibentuk kantor cabang dan kantor
operasional diwilayah ' DKI dan sekitarnya dan pada bulan februari 2007 dibentuk
kantor operasional dan unit i);};é;‘aéibnal di Béﬁd;% Lampung.

Meski telah lama berkiprah dan mencapai kesuksesan yang spektakuler,
Bumiputera 1912 tidak pernah melupakan visinya untuk memberikan manfaat bagi

semua masyarakat Indonesia melalui kerja keras dan dedikasi tenaga profesional

yang menjunjung tinggi nilai nilai idealisme dan mutualisme.



3. Visi dan Misi Bumiputera 1912 syariah
a) Visi Asuransi Bumiputera Syariah 1912 Divisi Syariah adalah menjadikan
Bumiputera Syariah sebagai perusahaan Asuransi Syariah terkemuka di
Indonesia.
b) Misi Asuransi Bumiputera Syariah

1) Bumiputera 1912 Divisi Syariah senantiasa menyediakan produk syariah
dan layanan yang inovatif, berkualitas tinggi dan memberikan nilai
tambah yang optimal kepada para pesertanya sebagai ibadah kepada Allah
SWT.

2) Bumiputera 1912 Divisi Syariah senantiasa meningkatkan idealisme,
mutualisme dan profesionalisme melalaui SDM yang memiliki sifat
shiddiq, amanah, fatonah dan tabligh bagi karyawan dan karyawatinya.

3) Bumiputera 1912 Divisi Syariah senantiasa mengambangkan sistem
teknologi informasi yang. efektif dan efisien sesuai dengan nilai nilai
Syariah.

4) Bumiputera 1912 D:IV}M fSyariah‘-'séﬁ;ri‘fiﬁsa melakukan pengembangan
dana sesuai dengan nilai-nilai syariah yang menguntungkan bagi stake
holder.

5) Bumiputera 1912 Divisi Syariah turut berperan dalam kemaslahatan.

6) Kedudukan organisasi
a) Kantor pusat Asuransi Bumiputera 1912

Wisma Bumiputera, J1. Jendral Sudirman, Kavling 75, Jakarta 12910

b) Kantor cabang Asuransi Bumiputera 1912 Bnadar Lampung



Gedung Bumiputera, JI. Raden Intan, No. 95, Enggal Tanjung Karang
Pusat Bandar Lampung

c) Kantor cabang Asuransi Bumiputera Syariah 1912 Bandar Lampung
JI. Pangeran Emir M. Noor, Blok A No. 2 . Palapa Kel. Durian Payung

Tanjung Karang Bandar Lampung

4. Struktur organisasi Perusahaan Asuransi Bumiputera Syariah Bandar
Lampung

Sebagai perusahaan yang terbentuk mutula, kekuasaan teringgi di
perusahaan Asuransi Bumiputera 1912 Syariah terletak ditangan anggotanya
yang dalam hal ini adalaha para pemegang polis Bumiputera Syariah itu sendiri.

Kedudukan pemegang polis bumiputera 1912 selain sebagai pembeli jasa
asuransi juga berarti pemeilik perusahaan. Perwujudan kekuasaan anggota
disalurkan melalui wakil wakilnya pada lembaga tertinggi perusahaan yakni
Dewan Komisaris.

Selanjutnya untuk opgr:é;ibﬁal peruséliaé;r;;aipimpin oleh seorang direktur
utama yang dalam hal ini setiap keputusannya selalu mendaptkan pengawasan
dari Dewan Pengawas Syariah (DPS), adapun tugas dari DPS adalah :

a) Melakukan pengawasa secara periodik pada lembaga keuangan Syariah
yang berada dibawah pengawasannya diantaranya asuransi Syariah

b) Berkeewajiban mengajukan usul usul pengmbangan lembaga keuangan

Syaraih kepada pimpinan lembaga yang bersangkutan dan kepda DSN



c) Melaporkan perkembangan produk dan operasioal lembaga keuangan
Syariah yang iawasinya keda DSN sekurang kurangnya duan kali dalam
satu tahun anggaran

d) Merumuskan permasalahan permasalahan yang memerlukan pembahasan

pembahasan DSN

Dan selanjutnya setiap keputusan yang dilakukan oleh direktur utama
bersama DPS dijalankan oleh setiap divisi yang ada didalam organisasi. Adapun
susunan Aselengkapnya mengenai sistem organisasi yang ada di Bumiputera

Syariah 1912 cabang Bandar Lampung adalah sebagai berikut :

Gambar 1. Struktur Organisasi



AD

AM AM AM AM

Sumber : Bumiputera Syariah cabang Bandar Lampung 2017

KET :
1. AD = Agensi Direktur. -
2. AM = Agensi Mangjer- iy g
3. AS = Agensi Supervisor
4. KUAK = Kepala Urusan Administrasi dan Keuangan

Agensi direktur membawahi empat agensi manajer
. . . . . 3
Agensi manajer membawahi empat agensi supervisor’

7 Aris munandar, Kepala cabang Bumiputera syariah Bandar Lampung, pada tanggal 24
januari 2017



B. Produk Produk Asuransi Bumi Putera Syariah Bandar Lampung
1. Asuransi Jiwa Bumiputera Syariah
a) AJSB Assalam Mikro
Asuransi mikro syariah adalah produk asuransi jiwa syariah yang
dukeluarkan oleh PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera
Asuransi mikro syariah merupakan program asuransi jiwa yang didesain
unutk memberikan perlindungna bagi anda dengan kontribusi yang

terjangkau.

b) AJSB Assalam Family
AJSB asslama family adalah produk asuransi jiwa syariah yang dikeluarkan
oleh PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera
AJSB assalam family merupakan program asuransi jiwa yang didesain
khusus untuk keluarga Indonesia dimana satu polis sudah cukup untuk
memberikan perlindungamy(santunan) bagisseluruh anggota keluarga dengan
pilihan plan asuransi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan

kemampuan.

c) Akad
1) Akad Tabarru
Adalah akad hibah dalam bentuk pemberian dana dari satu peserta kepada

dana Tabarru untuk tujuan tolong menolong diantara para peserta.



2) Akad Wakalah bil Ujrah
Adalah akad antara peserta secara kolektif atau individu
dengan perusahaan dengan tujuan komersial yang memebrikan kuasa
kepada perusahaan sesuai kuasa atau wewenang yang diberikan, dengan
imbalan berupa Ujrah.
3) Akad Mudharabah
Adalah akad antara peserta secara kolektif atau individu dengan
perusahaan dengan tujuan komersial yang memberikan kuasa kepada
perusahaan sebagai mudharib unutk mengelola investasi dana Tabarru,
dengan imbalan berupa bagi hasil (nisbah) yang besamnya telah disepakati
sebelumnya.
2. Mitra Amanah
Mitra amanah, merupakan asuransi jiwa yang berbasis syariah yang
memberikan 'solusi perencanaan keuangan yang .tepat sebagai tempat
perlindungan jiwa menyeluruh terhadap anda dan juga keluarga dari segala
macam jenis resiko tak téf.é»lrll-gaJYang muﬂ.gki;;[;é}j adi serta memberikan manfaat
hasil investasi yang menguntungkan. Banyak sekali manfaat yang akan

diperoleh peserta yang mengikuti program amanah ini.”*

™ Modul Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syariah cabang Bandar Lampung



3. Mitra Mabrur Plus
Mitra mabrur plus, merupakan produk asuransi berbasis syariah yang
membantu untuk mempersiapkan dana tabungan haji secara teratur untuk pergi
beribadah haji. Selain menyediakan dana, secara tidak langsung, mitra mabrur
juga berfungsi sebagai asuransi kesehatan Bumiputera Syariah dengan
memberikan perlindungan jiwadan kesehatan selama berada ditanah suci.
Manfaat lain yang diperoleh mendapatkan keuntungan sistem bagi hasil yang
disebut mudharabah diakhir perjanjian suransi.
4. Mitra Iqra Plus
Mitra iqra plus atau yang sering disut dengan asuransi pendidikan,
produk asuransi pendidikan ini membantu untuk menyiapkan dana pendidikan
anak dari awal sampai akhir dan juga memberikan manfaat perlindungan jiwa
bagi orang tua sebagai pencari natkah utama untuk biaya pendidikan anak.
Mabhalnya biaya pendidikan saat ini menyebabkan banyak orang tua yang sejak
dini menabung melalui _imggnsi untuk mc\;ﬁggankan beban tersebut. Produk
asuransi iqra plus akan membie&ai penéi&ikan anak dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi.
5. Mitra BP-LINK Syariah
Mitra BP-LINK syariah merupakan program suransi jiwa syariah berbasis
investsi syariah dengan pengembangan dana investasi yang maksimal, fleksibel

dan dikelola oleh manajer investsi profesional serta altematif pelindungan



tambahan sesuai kebutuhan anda. Mulai dari asuransi jiwa, rawat iniap,
pengobatan 53 penyakit kritis sampai jaminan apabila anda tidak produktif.”

6. Asuransi Jiwa Kumpulan Syariah
a) Ta’ wun pembiayaan

Produk asuransi ini memberikan perlindungan kepada nasabah dari lembaga

/ institusi pemebri kredit (perbankan, dll) dengan manfaat sebgai berikut :

1) Jika nasabah lembaga / institusi penerima kredit tersebut ditakdirkan
meninggal dunia kepada ahli waris tidak dikenakan beban angsuran lagi.

2) Beban sisa pinjaman akan dibayar atau ditanggung oleh perusahaan
asuransi, dengan demikian ahli waris nasabah yang ditinggalkan tersebut
tidak menanggung beban sisa pinjaman.

b) Ta’wun kecelakaan diri

Produk asuransi ini memberi perlindungan kepada peserta dan ahli waris

peserta, dengan-manfaat sebagai berikut :

1) Bila peserta ditakdirkan meninggal dunia akibat kecelakaan dalam masa
asuransi, maka kepaiia“éhii waris ‘yéﬁg:&iiunjuk diberikan sebesar 100%
manfaat awal yang tercantum dalam polis.

2) Bila dalam masa asuransi peserta mengalami cacat tetap total atau cacat
tetap sebagai akibat kecelakaan, maka kepada peserta siberikan santunan

sebesar persentase manfaat awal yang besarnya sesuai ketentuan yang

berlaku.

5 Ibid



3) Bila peserta mengalami kecelakaan dalam masa asuransi, maka
pengobatan peserta diganti sebeasar kwitansi sebesar maksimal 10% dari
manfaat awal, dan dibayarkan maksimal 10 kali dalam setahun.

c) Ta’awun berjangka
Produk asuransi ini memberikan atas resiko kematian jika peserta
ditakdirkan meninggal dunia. Produk ini memberikan keringanandalam
biaya yang mesti dikeluarkan oleh ahli warispeserta dan memberikan
perlindungan terhadap keluarga yang ditinggalkan.
d) Ta’awun rawat inap
Produk asuransi ini memberikan perlindungan kepada peserta dan ahli
waris peserta, dengan manfaat bila dalam masa asuransi peserta menjalani
rawat inap dirumah sakit, maka kepada peserta diberikan santunan rawat
inap sebesar 2% manfaat awal perhari, dimulai pada hari ketiga, maksimal
90 hari pertahun.
e) Ta’awun temporer
Produk asuransi;—;h;"fﬂemberikari “p.e:r;l'i‘ndungan atas resiko kematian
jika peserta ditakdirkan meniggal dunia. Produk ini memberikan keirnganan

dalam hal biaya yang mesti dikeluarkan oleh ahli waris peserta dan

memberikan perlindungan terhadap keluarga yang ditingalkan.



BAB IV

ANALISIS DATA

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang pengolahan data yang
diperoleh dari hasil penelitian didaerah populasi yaitu PT. Bumiputera Syariah
Bandar Lampung yang terdiri data primer dan data skunder. Data primer penulis
diperoleh melalui kuisioner yang ditunjukkan kepada karyawan PT. Bumiputera

Syariah, sedangkan data sekunder diperoleh melalui interview dan dokumentasi.

Beirkut ini adalah data responden para karyawan Bumiputera Syariah Bandar

Lamapung.

1. Jenis kelamin
Adapun jenis kelamin responden lebih banyak perempuan daripada laki

laki. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.4
No. J enis‘;Igela‘m_in o *llfrekuensi Persentase
1. Laki Laki - 16 orang 40%
2. Perepuan 24 Orang 60%
Jumlah 40 Orang 100%

Dari data yang diperoleh jumlah responden karyawan yang
berjenis kelamin laki laki berjumlah 16 orang dengan persentase sebesar

40% dan perempuan berjumlah 24 orang dengan persentase sebesar 60%.



2. Usia Responden
Jumlah responden yang berusia 21 tahun sampai 40 tahun lebih banyak
dibandingkan yang berusia 41 sampai 60 tahun. Sedangkan untuk yang

berusia 60 tahun tidak ada.

Tabel 1.5
No Usia Frekuensi Persentase
1. 21 — 40 Tahun 29 Orang 72,5%
2. 41 — 60 Tahun 11 Orang 27,5%
3. > 61 Tahun -
Jumlah 40 Orang 100%

Dari data yang diperoleh jumlah responden karyawan yang
berusia 21 tahun sampai 40 tahun ada 29 orang dengan persentase 72,5%
sedangakan yang berusia 41 tahun sampai 60 tahun ada 11 orang dengan

persentase 27,5% dan berumur diatas 60 tahun tidak ada.
3. Tingkat Pendidikan Respoiden’ ©
Jumlah responden yang tingkat pemdidiakn SMA lebih banyak
dibandingakn tingkat pendidikan yang sudah sarjana.

Tabel 1.6

No Tingakt Pendidikan Frekuensi Persentase

1. SMA 30 Orang 75%

2. Sarjana 10 Orang 25%




Jumlah

40 Orang

100%

Dari data yang diperoleh, jumlah responden karyawan yang

tingakat pendidikannya sampai dengan SMA berjumlah 30 orang dengan

persentase 75% dan yang telah mencapai sarjana berjumlah 10 orang

dengan persentase 25%.

Berikut ini adalah tabel hasil jawaban kuesioner oleh responden

Karyawan Bumiputera Syariah Bandar Lampung :

Tabel 1.7

Hasil jawaban Kuesioner Dari Anggota Sample (karyawan)

No | Jumlah Alternatif jawaban Jumlah
Sample |"A" T o B [% [C [% D [% %
1 40 4 10,000 | 10 | 25,0012 "|5,00 |24 | 60,00 0,00 100
2 40 4 10,00 |22 |.55300,1 0. 10,0014 | 35,00 0,00 100
3 40 4 10,00 |16 |40,00 |2 |5,00 14 | 35,00 10,00 | 100
4 40 4 10,00 | 18 | 45,00 |0 |0,00 10 | 25,00 20,00 | 100
5 40 0 1000 |0 0,00 |2 |5,00 |30 |75,00 20,00 | 100
6 40 2 500 |24 |60,00|4 |10,00 |8 20,00 5,00 100
7 40 10 | 25,00 {26 |6500 |4 |10,00 |0 0,00 0,00 100
8 40 14 |35,00 {22 |5500(0 |000 |O 0,00 10,00 | 100




9 40 6 15,00 |32 |80,00 |2 |5,00 0 0,00 0 0,00 100
10 40 8 20,00 |32 |80,00 |0 |0,00 0 0,00 0 0,00 100
11 40 8 20,00 |20 |50,00 |4 |10,00 |38 20,00 | 0O 0,00 100
12 40 2 5,00 10 | 25,00 | 4 |10,00 |24 |60,00 |O 0,00 100
13 40 2 5,00 18 | 45,00 4 |10,00 |10 |25,00 |6 15,00 | 100
14 40 6 15,00 | 14 |35,00 | 12 | 30,00 |8 20,00 | O 0,00 100
15 40 4 10,00 |20 |50,00 |4 | 10,00 |6 15,00 | 6 15,00 | 100
16 40 4 10,00 |16 |40,00 |2 |5,00 6 15,00 | 12 | 30,00 | 100
17 40 6 15,00 |22 |55,00 |2 |5,00 10 | 25,00 |0 0,00 100
18 40 4 10,00 |22 |55,00 |4 |10,00 |6 15,00 | 4 10,00 | 100
19 40 4 10,00 |26 |65,00 |4 |10,00 |6 15,00 |0 0,00 100
20 40 4 10,00 |20 | 50,00 |0 |0,00 12 | 30,00 |4 10,00 | 100

masing masing item, hal ini tentunya sebagai buktishasil penelitian yang tergambar

Dari hasil persentase tabel diatas, penullis menguraikan berdasarkan nomer

dalam uraian berikut ;

A.

Sistem pemberian insentif pada PT. Bumiputera Syariah

Pemberian insentif merupakan salah satu hal pokok yang harus

diperhatikan oleh perusahaan.

Semangat

tidaknya karyawan bisajuga

disebabkan oleh besar kecilnya insentif yang diterima, apabila karyawan tidak

mendapatkan insentif yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja,

maka karyawan tersebut cenderrung malas bekerja dan tidak bersemangat yang




ada akhirnya mereka bekerja semaunya tampa adanya motivasi yang tinggi.
Dengan adanya pemebrian insentif yang tepat serta cara kerja yang baik
sehingga kedepannya proses kerja organisasi dapat berjalan sesuai tujuan
organisasi.

Untuk mencegah adanya ketidakpuasan dari pekerja, pemberian
insentif dilakukan dengan mempertimbangkan jabatan kerja, kinerja individu
kinerja, dan kinerja unut tempat pekrja bekerja. Dengan demikian pekerja yang
mempunyai kontribusi besar terhadap kinerja perusahaan akan menerima
insentif yang besar dibanding pekerja yang kontribusinya kecil kepada
perusahaan.

Pemberian insentif pada PT. Bumiputera Syariah sudah cukup baik,
dimana insentif yang dikeluarkan PT. Bumiputera Syariah berbeda beda sesuai
dengan tingakt resiko yang di kerjakan oleh para karyawannya. Serta para
karyawan juga mendapatkan insentif dari honor lembur yang di kerjakan oleh
karyawan. Akan tetapi walaupun insentif selalu diberikan, terkadang insentif
tersebut tidak diberikahitép‘ﬁ'tr waktul Pgljﬁj;ataan ini dapat dilihat dari

pertanyaan kuesioner 1 sampai 5.

Itemno 1 :  apakah pemeberian insentif pada karyawan selalu tepat pada
waktunya ?
a. Sangat setuju =4 orang = 10%
b. Setuju =10 orang = 25%

c. Raguragu =2 orang =5%



Interprestasi

Item No.2

Interprestasi

d. Tidak setuju =24 orang = 60%

e. Sangat tidak setuju =0orang = 0%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa pemberian
insentif pada karyawan selalu tepat pada waktunya adalah 10
orang (25%). Hal ini menunjukkan bahwa pemebrian insentif
pada karyawan sering tidak tepat pada waktunya, oleh karena
itu perusahaan harus lebih bisa memberikan insentif tepat pada

waktunya

Apakah insentif yang dikeluarkan sesuai dengan tingkat resiko

pekerjaan dan kesejahteraan karyawan ?

a. Sangat setuju =4 orang = 10%
b. Setuju =22 orang = 55%
¢.  Raguragu =0 orang = 0%

d. Tidak setuju = 14-orang = 35%
e. Sanggt: tl—dak Setuju © - 0 orang = 0%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa insentif yang
dikeluarkan  sesuai dengan tingkat resiko pekerjaan
kesejahteraan karyawan adalah 22 orang (55%), dengan kata
lain bahwa insentif yang dikeluarkan perusahaan sudah sesuai

dengan tingkat resiko pekerjaan karyawan. Hal ini



Item No. 3

Interprestasi

Item No 4

menunjukkan bahwa perusahaan memperhatikan kebutuhan

dan kesejateraan karyawannya.

Apakah perusahaan memberikan insentif atau honor lembur

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan karyawan ?

a. Sangat setuju =4 orang = 10%
b. Setuju =16 orang =40%
c. Raguragu =2orang=5%
d. Tidak setuju =14 orang =35%
e. Sangat tidak setuju =4 orang =10 %

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa perusahaan
memberikan insentif atau honor lembur sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan adalah 16 orang
(40%). Hal ini .menunjukkan bahwa perusahaan juga
memberikan kompensasi pada karyawan yang harus lembur

demi teréapaih'ya target pe‘rﬁsaiéan

Apakah insentif yang diberikan pada karyawan berbeda beda ?

a. Sangat setuju =4 orang = 10%
b. Setuju = 18 orang = 45%
c. Ragu ragu =0 orang = 0%

d. Tidak setuju =10 orang = 25%

e. Sangat tidak setuju = 8 orang = 20%



Interprestasi :  dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa insentif yang
diberikan pada karyawan berbeda beda adalah 18 orang (45%).
Hal ini menunnjukkan bahwa insentif yang diberikan pihak
perusahaan berbeda beda sesuai dari hasil pekerjaan karyawan

itu sendiri.

Item No.5 : Apakah insentif pernah tidak diberikan ?
a. Sangat setuju =0 orang = 0%
b. Setuju =0 orang = 0%
c. Ragu ragu =2 orang = 5%
d. Tidak setuju =30 orang = 75%
e. Sangat tidak setuju = 8 orang = 20%
Interprestasi : Dari 40 orang karyawan menyatakan bahwa insentif pernah

tidak diberikan adalah 0 orang (0%). Hal ini menunjukkan
bahwa.. perusahaan selalu memberikan hak bagi para
karyawaﬁbriye-l‘&e{ng beke‘lj;z; é;si;li target.
B. Pengaruh Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bumiputera
Syariah
Pada dasarnya masalah kinerja karyawan berkaitan dengan masalah
terpenuhi atau tidaknya kebutuhan sesorang. Untuk mendapatkan atau

memenuhi kebutuhan tersebut sesorang membutuhkan suatu yang bisa

melengkapi kebutuhannya tersebut. Dengan bekerja mereka akan dapat balas



jasa yang dimaksud adalah insentif. Karyawan cenderung berpendapat bahwa
besarnya insentif yang mereka terima secara tidak langsung merupakan
penilaian terhadal hasil kerja mereka oleh organisasi. Apabila mereka
beranggapan insentif yang mereka tidak memadai dengan apa yang mereka
kerjakan, maka hal tersebut dapat berakibat menurunnya motivasi kerja, yang
akhirnya mempengaruhi kinerjanya. Salah cara efektif yang dapat merangsang
kinerja karyawan adalah dengan pemebrian insentif. Pemebrian insentif ini
dapat memberikan dorongan bagi keryawan untuk bekerja lebih baik lagi dan

membuatnya lebih loyal pada perusahaan.

Insentif memiliki dua aspek untuk perusahaan dan untuk karyawan
itu sendiri. Bagi perusahaan, insentif dimaksudkan untuk mempertahankan
karyawan yang berprestasi dan memotivasi karyawan yang kurang berprestasi.
Bagi karyawan, selain mendorong mereka untuk bekerja lebih giat, pemebrian
insentif dimaksudkan untuk meignkatkan kesejahteraan karyawan. Apabila

kesejahteraan karyawan tercukupi maka. karyawan akan lebih baik dan

F A —in

diharapkan berpengaruh pula tefhadap pféstasi kerjanya

Pengaruh insentif terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.
Bumiputera Syariah sudah cukup baik, dimana pemberian insentif sudah
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Pernyataan ini dapat dilihat dari
pertanyaan kuesioner no. 6 sampai 20 yang mana para karyawan diberikan
pekerjaan sesuai dengan tingkat pendidikannya dan pihak perusahaan

memberikan target pada pekerjaan yang dilakukan karyawan serta perusahaan



juga mengharuskan karyawannya untuk bekerja lembur jika diperlukan. Selain

itu pihak perusahaan menetapkna standar mutu bagi para karyawannya dan juga

mengharuskan karyawannya untuk bekerja lemur jika memang diperlukan.

Pimpinan perusahaan juga seringkali memberikan motivasi agar dapat

meningkatkan hasil pekerjaan karyawannya, memberikan semangat kerja, dan

memeriksa hasil dari pekerjaan para karyawannya.

Item No.6

interprestasi

Apakah perusahaan memberikan pekerjaan sesuai dengan

kemampuan karyawan ?

a. Sangat setuju =2 orang = 5%
b. Setuju = 24 orang = 60%
c. Raguragu =4 orang = 10%
d. Tidak setuju = 8 orang =20%
e. Sangat tidak setuju =2 orang = 5%

Dari*40 orang karyawan yang menyatakan bahwa perusahaan

—in

memberii;e—ln ‘ﬁke'kteaan"’sé;shai dengan kemampuan karyawan
adalah 24 orang (60%). Hal ini menunjukkan bahwa target
pekerjaan karyawan yang diinginkan perusahaan sesuai dengan
kemampuan karyawan. Dengan kata lain perusahaan tidak
memaksakan sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh

karyawan.



Item No.7

Interprestasi

Item No. 8

Interprestasi

Apakah keterampilan diperlukan dalam melakukan pekerjaan ?

a. Sangat setuju =10 orang =25%
b. Setuju =26 orang = 65%
c. Raguragu =4 orang = 10%
d. Tidak setuju =0 orang = 0%
e. Sangat tidak setuju =0 orang = 0%

dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa keterampilan
diperlukan dalam melakukan pekerjaan adalah 26 orang (65%).
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja pada
perusahaan menggunakan keterampilannya dalam melakukan

pekerjaan

Apakah perusahaan mengharuskan karyawannya menjadi

seorang yang profesional dalam melakukan pekerjaan ?

a. Sangat setuju ~ = l4orang=35%
b. Setuju N o =22 orang = 55%
c. Ragu ragu =0 orang = 0%
d. Tidak setuju =0 orang = 0%

e. Sangat tidak setuju =4 orang = 10%

dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa perusahaan
mengharuskan karyawannya menjadi seorang yang profesional

dalam melakukan pekerjaan adala 22 orang (55%). Hal ini



Item No. 9

Interprestasi

Item No. 10

menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja pada perusahaan
harus bisa menjadi seorang yang profesional dalam melakukan

pekerjannya

apakah pimpinan sering memebrikan teguran pada karyawan

yang bekerja tampa keterampilan dan kedisiplinan ?

a. Sangat setuju =6 orang = 15%
b. Setuju =32 orang = 80%
c. Raguragu =2 orang = 5%
d. Tidak setuju =0 orang = 0%
e. Sangant tidak setuju =0 orang = 0%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa pimpinan
sering memberi teguran kepada karyawan yang bekerja tampa
keterampilan dan kedisiplinan adalah 32 oaran (80%). Hal ini
menunujukkan bahwa perusahaan” menginginkan karyawan
sesuai déiligz;h"\t'arget. J ike{ f;r:gét tersebut tidak sesuai dengan

yang diharapkan, maka perusahaan akan memberi sangsi

administrasi kepada karyawan ataupun pemberhentian (PHK)

Apakah pihak perusahaan memberikan target pada pekerjaan

yang diberikan ?

a. Sangat setuju = 8 orang = 20%

b. Setuju =32 orang = 80%



Interprestasi

Item No.l11

Interprestasi

c. Ragu ragu =0 orang = 0%
d. Tidak setuju =0 rang = 0%

e. Sangat tidak setuju =0 orang = 0%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa pihak
perusahaan memberikan target pada pekerjaan yang diberikan
adalah 32 orang (80%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan
harus bisa bekerja mencapai target yang telah ditetapkan
perusahaan. Dengan demikian, karyawan harus bekerja

mengikuti target perusahaan

Apakah pimpinan sering memberikan motivasi kepada karyawan

agar dapat meningkatkan hasil pekerjaanya ?

a. Sangat setuju = 8 orang = 20%
b. Setuju =20 orang = 50%
c. Ragu ragu =4.orang = 10%
d. Tidak';étl}jﬁ“ ' e 8 orang = 20%
e. Sangant tidak setuju =0 orang = 0%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan pimpinan sering
memberikan  motivasi kepada karyawan agar dapat
meningkatkan hasil pekerjaannya adalah 20 orang (50%). Hal

ini menunjukkan bahwa pimpinan sering memberikan motivasi



Item No. 12

Interprestasi

Item No 13

kepada karyawannya. Dengan demikian karyawan bisa lebih

semangat dalam melakukan pekerjaanya

Apakah perusahaan memberikan reward pada hasil pekerjaan

yang telah dicapai ?

a. Sangat setuju =2 orang = 5%

b. Setuju =10 orang = 25%
c. Raguragu =4 orang = 10%
d. Tidaksetuju = 24 orang = 60%
e. Sangat tidak setuju =0 orang = 0%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan perusahaan
memberikan reward pada pekerjaan yang telah dicapai adalah
10 orang (25%). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
kurang memperhatikan hasil yang telah dicapai oleh karyawan.

Dengan demikian karyawan akan-kurang bersemangat dalam

—in

mencapaibl—laéil f)ekerjaaﬂ' a

Apakah perusahaan sering meminta perusahaan untuk bekerja

lembur dalam menyelesaikan target pekerjaan ?

a. Sangat setuju =2 orang = 5%
b. Setuju = 18 orang = 45%
c. Ragu ragu =4 orang = 10%

d. Tidak setuju =10 orang = 25%



Interprestasi

Item No 14

Interprestasi

e. Sangat tidak setuju =6 orang = 15%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa perusahaan
sering meminta kepada karyawan untuk bekerja lembur dalam
menyelesaikan target pekerjaan adalah 18 orang (45%). Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan harus bekerja secara optimal
dalam mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan.
Dengan kata lain, jika waktu bekerja karyawan yang ditetapkan
tidak dapat mencapai target yang diharap, maka perusahaan
melakukan upaya lembur kepada karyawan agar target tersebut

dapat dicapai.

Apakah pekerjaan yang diberikan pihak perusahaan sudah sesuai

dengan tingkat pendidikan ?

a.  Sangat setuju =6 orang = 15%
b. Setuju = l4-orang =35 %
c. Ragu';r:ég—ii"\‘ ' T, orang = 30%
d. Tidak setuju =8 orang =20 %
e. Sangat tidak setuju =0 orang = 0%

dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa pekerjaan
yang diberikan pihak perusahaan sudah sesuai dengan tingkat
pendidikan adalah 14 orang (35%). Hal ini menunjukkan

bahwa perusahaan dalam memberikan pekerjaan kepada



Item No. 15

Interprestasi

Item No. 16

karyawannya sesuai dengan tingkat pendidikan. Dengan
penempatan pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan
diharapkan target perusahaan dapat tercapai sesuai dengan apa

yang diharapkan.

Apakah pekerjaan yang diberikan pihak perusahaan sudah

memnuhi sasaran ?

a. Sangat setuju =4 orang = 10%
b. Ssetuju =20 orang = 50%
c. Raguragu =4 orang = 10%
d. Tidak setuju = 6 orang = 15%
e. Sangat tidak setuju =6 orang = 15%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa pekerjaan yang
diberikan perusahaan sudah memenuhi sasaran adalah 20 orang
(50%).. Hal ini menunjukkan bahwa pihak perusahaan sudah

memberika békerjaan 'kep'ad? karyawannya sesuai dengan

sasaran.

Apakah sarana dan prasarana yang diberikan perusahaan sudah

sesuai dengan apa yang dibutuhkan karyawan ?

a. Sangat setuju =4 orang = 10%
b. Setuju =16 orang = 40%

c. Raguragu =2 orang = 5%



Interpres
Item No. 17
Interprestas

d. Tidak setuju =6 orang = 15%

e. Sangat tidak setuju =12 orang =30%

Dari 40 orang karyawa yang menyatakan bahwa sarana dan
prasarana yang diberikan perusahaan sudah sesuai denga apa
yang dibutuhkan karyawan adalah 16 orang (40%). Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan memberikna fasilitas yang
memadai kepada karyawan dalam bekerja. Dengan tersedianya
fasilitas yang memadai, karyawan akan dapat bekerja secara

optimal sesuai dengan harapan perusahaan.

Apakah pimpinan memberikan arahan agar karyawan dapat

mingkatkan mutu yang lebih baik ?

a. Sangat setuju =6 orang = 15%
b.  Setuju =22 orang = 55%
c. Raguragu =2.orang = 5%

d. Tidakéé‘;ﬁjﬁ ' v -;: 10 orang = 25%
e. Sangat tidak setuju =0 orang = 0%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa pimpinan
memberikan arahan agar karyawan dapat meningkatkan mutu
yang lebih baik adalah 22 orang (55%). Hal ini menunjukkan

bahwa pimpinan ingin para karyawannya bisa menjadi lebih



Item No. 18

Interprestasi

Item No. 19

baik lagi. Dengan demikian karyawan yang memiliki mutu

yang baik dapat melakukan pekrjaan dengan baik juga.

Apakah perusahaan menetapkan standar mutu karyawan ?

a. Sangat setuju =4 orang = 10%
b. Setuju =22 orang = 55%
c. Raguragu =4 orang = 10%
d. Tidak setuju = 6 orang = 15%
e. Sangat tidak setuju =4 orang = 10%

Dari 40 orang karyawan yang menyatak bahwa perusahaan
menetapkan standar mutu karyawan adalah 22 orang (55%).
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki standar mutu
karyawan, dengan kata lain karyawan yang bekerja pada

perusahaan tersebut harus memiliki mutu yang baik.

Apakah pimpinan sering memeriksa hasil pekerjaan karyawan ?

a. Sangat setuju =4 orang = 10%
b. Setuju =26 orang = 65%
c. Raguragu =4 orang = 10%
d. Tidak seruju =6 orang = 15%

e. Sangat tidak setuju =0 orang = 0%



Interprestasi

Item No. 20

Interprestasi

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa pimpinan
sering memeriksa hasil pekerjaan adalah 26 orang (65%). Hal
ini menunjukkan bahwa pimpinan peduli akan pekerjaan
karyawannya. Dengan demikian karyawan harus bersungguh

sungguh dalam melakukan pekerjaannya

Apakah pimpinan sering memberikan semangat kerja pada

karyawan ?

a. Sangat setuju =4 orang = 10%
b. Setuju =20 orang =50%
c. Raguragu =0 orang = 0%

d. Tidak setuju =12 orang = 30%
e. Sangat tidak setuju =4 orang = 10%

Dari 40 orang karyawan yang menyatakan bahwa pimpinan
sering-memberikan semangat kerja“pada karyawan adalah 20
orang (50“0;0)-1{31 ni menunj.lil;kan bahwa pimpinan ingin para
karyawannya memiliki semangat untuk bekerja. Dengan

demikian karyawan yang memiliki semangat kerja dapat

mencapai pekerjaan yang lebih baik.

Berdasarkan pada hasil analisis diatas, maka hasil kuesioner terhadap karyawan

diperoleh kesimpulan yaitu ;



. Karyawan yang bekerja selama ini selalu berada dibawah target yang telah
ditetapkan perusahaan, sehingga karyawan harus dapat bekerja secara
optimal dalam memenuhi target tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan
perusahaan dalam mencapai target adalah dengan mewajibkan karyawan
bekerja lembur selama target tersebut belum tercapai. Bagi karyawan yang
tidak bisa menyelesaikan target perusahaan, maka karyawan tersebut akan
mendapat teguran dan sangsi dari perusahaan.

. Dalam penenmpatan kerjanya, karyawan di seleksi berdasarkan tingkat
pendidikan. Hal ini tentunya akan lebih memudahkan para karywan dalam
melakukan perkerjaanya.

. Dalam melakukan pekerjaannya karyawan diberikan pekerjaan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki, dengan begitu karyawan yang bekerja
akan dapat memenuhi sasaran yang di tetapkan dari pihak perusahaan.
Sarana dan prasarana untuk bekerja karyawan yang disediakan oleh
perusahaan sudah cukup memadai. Dengan ketersediaan fasilitas kerja yang
cukup memadai akan memudahkan karyawan dalam bekerja dan
meningkatkan kinerjanya sesuai target yang telah di tetapkan perusahaan.
Siakap disiplin yang berl‘e»ﬂ.(u’ di perﬁéél;aan tersebut cukup ketat. Kebijkan
ini dibuat karena dengan kedisiplinan akan dapat meningkatkan kinerja
karyawan dalam bekerja.

. Pimpinan selaku orang yang memiliki tanggung jawab penuh terhadap
kemajuan perusahaan cukup tegas dalam bersikap dengan karyawan.
Dimana pimpinan harus dapat memberikan motivasi serta semangat kerja
kepada karyawanya agar dapat meningkatkan mutu dan kinerja karyawan

menjadi lebih baik.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan skripsi ini maka selanjutnya penulis dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut;

1.

Sistem pemberian insentif yang dilakukan oleh pihak perusahaan PT.
Bumiputera Syariah Bandar Lampung sudah cukup baik. Dimana insentif
yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan tingkat resiko dan hasil
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Akan tetapi berdasarkan hasil
penelitian ditemukan faktor penghambat, yaitu insentif yang dikeluarkan
tidak selalu tepat pada waktunya. Dengan adanya masalah ini maka akan
berpengaruh kepada kesejahteraan para karyawan.

Insentif memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan dan juga bagi
setiap karyawannya. Upaya yang dilakukan PT. Bumiputera Syariah
Bandar Lampung dalam pemberian insentif sudah dapat meningkatkan
produktivitas kerja';lgér-yéwrannya. ‘-'K‘Aafgr}e_f dari segi financial, seseorang
membutuhkan pendapatan lebih agar dapat terpenuhi segala kebutuhan.
Adapun tujuan utama pemberian insentif adalah untuk meningkatkan
produktivitas kerja individu maupun kelompok. Dengan cara
memperhatikan kesejahteraan karyawan dan juga faktor faktor apa yang
dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Sehingga dapat

memberikan motivasi kerja, meningkatkan prestasi serta produktivitas

kerja karyawan.



B. Saran

Setelah penulis mengambil beberapa kesimpulan, maka penulis ingin

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Kepada pihak perusahaan PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung
diharapkan dapat lebih memperhatikan kesejahteraan bagi para
karyawannya. Dengan memperhatikan kesejahteraan para karywan, maka
karyawan juga akan dapat memberikan kinerja yang lebih baik bagi
perusahaan.

Kepada pimpinan perusahaan PT. Bumiputera Syariah Bandar Lampung
agar dapat lebih memperhatikan bawahannya dalam melakukan pekerjaaan,
yaitu dengan memeriksa hasil pekerjaan agar jika ada kesalahan dalam

pekerjaannya dapat diperbaiki oleh karyawan tersebut.
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Nama

Posisi /jabatan

Tingkat Pendidikan :

PERTANYAAN KUESIONER

1. Apakah pemberian insentif pada karyawan selalu tepat pada waktunya ?

a.

-

Sangat setuju
Setuju

Ragu ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

2. Apakah insentif yang dikeluarkan sesuai dengan tingkat resiko pekerjaan

dan kesejahteraan karyawan ?

a.

°oao o

Sangat setuju
Setuju

Ragu ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

3. Apakah perusahaan memberikan insentif atau-honor lembur sesuai
dengan perkerjaan yangidilakukan olelnkaryawan ?

a.

°oao o

Sangat setuju
Setuju

Ragu ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

4. Apakah insentif yang diberikan pada karyawan berbeda beda ?

a.

N

Sangat setuju
Setuju

Ragu ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju



. Apakah insentif pernah tidak diberikan ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

. Apakah perusahaan memberikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan

karyawan ?

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

. Apakah keterampilan diperlukan dalam melakukan pekerjaan ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

. Apakah perusahaan mengharuskan karyawannya menjadi seorang yang
profesional dalam melakukan pekerjaan ?
a. Sangat setuju

b. Setuju T e
c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

. Apakah pimpinan sering memberi teguran kepada karyawan yang bekerja
tampa keterampilan dan kedisiplinan ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju



10. Apakah pihak perusahaan memberikan target pada pekerjaan yang
diberikan ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

11. Apakah pimpinan sering memberikan motivasi kepada karyawan agar
dapat meningkatkan hasil pekerjaannya ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

12. Apakah perusahaan memberikan reward pada hasil pekerjaan yang telah

dicapai ?

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

13. Apakah perusahaan sering meminta kepada karyawan untuk bekerja
lembur dalam menyelesaikan target pekerjaan ?

At - .

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

14. Apakah pekerjaan yang diberikan pihak perusahaan sudah sesuai dengan

tingkat pendidikan ?

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju



15.

16.

17.

18.

19.

Apakah pekerjaan yang diberikan perusahaan sudah memenuhi sasaran ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

Apakah sarana dan prasarana yang diberikan perusahaan sudah sesuai
dengan apa yang dibutuhkan karyawan ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

Apakah pimpinan memberikan arahan agar karyawan dapat meningkatkan

mutu yang lebih baik ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

Apakah perusahaan menetapkan standar mutu karyawan ?
a. Sangat setuju

At - - .

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

Apakah pimpinan sering memeriksa hasil pekerjaan karyawan ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju



20. Apakah pimpinan sering memberikan semangat kerja pada karyawan ?
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Raguragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju



Struktur Organisasi Bumiputera Syariah Bandar Lampung

AD

AM AM AM AM

Sumber : Bumiputera Syariah cabang Bandar Lampung 2017

KET : AT, e
1. AD = Agensi Direktur
2. AM = Agensi Manajer
3. AS = Agensi Supervisor
4. KUAK = Kepala Urusan Administrasi dan Keuangan

Agensi direktur membawahi empat agensi manajer

Agensi manajer membawahi empat agensi supervisor






